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ABSTRAK

Aziz, Rizki. 2011 Hubungan Antara Konformitas dan Perilaku Konsurpétia
Remaja di SMK Negeri 2 Malangkripsi. Fakultas Psikologi. UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang

Pembimbing: M. Bahrun Amiq, M.Si

Kata Kunci: Konformitas dan Perilaku Konsumtif

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungatara Konformitas
dan perilaku konsumtif pada remaja di SMKN 2 Malang

Konformitas merupakan perilaku remaja yang dilakukaintuk
menyesuaikan atau meniru dengan kelompok sebaysgaradapat diterima oleh
kelompok tersebut dengan melakukan sesuatu hal gasif ataupun negatif
sesuai dengan kelompoknya. Aspek dari konformitdalat kekompakan,
ketaatan, kesepakatan.

Perilaku konsumtif adalah perilaku atau tindakami dgadividu untuk
mengkonsumsi barang secara berlebihan atau bakkaering tidak diperlukan.
Aspek perilaku konsumtif adalah keinginan untuk glemsumsi secara
berlebihan dan perilaku konsumtif yang bertujuariukinmencapai kepuasan
semata.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 1) ddagna tingkat
konformitas pada remaja di SMKN 2 Malang, 2) Bagmm tingkat Perilaku
konsumtif pada remaja di SMKN 2 Malang, 3) Adakabbingan antar
konformitas dan perilaku konsumtif pada remaja KBl 2 Malang. Tujuannya
adalah : 1) Untuk mengetahui tingkat konformitagslgpaemaja di SMKN 2
Malang, 2) Untuk mengetahui tingkat perilaku konstipada remaja di SMKN
2 Malang, 3) Untuk membuktikan apakah ada huburagdgara konformitas dan
perilaku konsumtif pada remaja di SMKN 2 Malang.

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Keur{SMK) yang ada
di kota Malang, yaitu SMKN 2 malang. Jenis perslit ini adalah kuantitatif
yaitu penelitian yang ditinjau dari sudut pmhgma penelitian yang
menekankan pada pengujian teori-teori melaluigpkaran variabel-variabel
penelitian dengan angka dan melakukan analisa ditgan prosedur statistik.
Variabel penelitian terdiri dari konformitas darrifeku konsumti. Pengumpulan
datanya : 1) skala, 2) observasi, 3) wawancarandgket. Populasi penelitian ini
adalah siswa SMKN 2 Malang. Sampel penelitian Inelgh 135 orang.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan menunjukkadap variabel
konformitas terdapat 67,3% siswa berkategori sedang% berkategori rendah
dan 12,6% berkategori tinggi. Pada variabel penilabnsumtif terdapat 54%
siswa berkategori sedang, 45% berkategori rendal® &% berkategori tinggi.

Dari hasil analis dapat dikatakan bahwa korelasu dtubungan antara
konformitas dengan perilaku konsumtif adalah sab@sal16. Dapat diketahui
bahwa P = 0,316< 0,05. Maka tidak ada hubunganraritanformitas dan
perilaku konsumtif pada remaja di SMKN 2 Malang.
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Abstract
Aziz, Rizki. 2011 Correlation between Conformists and Consumptigbasior
on Teenagers in SMK Negeri 2 of Malang. Thesis, ufgacof
Psychology. Maulana Malik Ibrahim State Islamic ubrsity of
Malang.
Advisor: M. Bahrun Amiq, M. Si

Keyword: Conformists and Consumptive Behavior

This research aims to know correlation between aomty and
consumptive behavior on teenagers in SMKN 2 of kgla

Conformity is the behavior of adolescents that mdadapt or replicate
the peer group to be accepted by the group, toodwething positive or negative
according to the group. Aspects of conformity dre tompactness, obedience,
agreement.

Consumptive behavior is the behavior or actionndividuals to consume
goods tends to be excessive or even unnecessapecissof consumptive
behavior are the desire to consume excessivelycandumptive behavior that
aims to achieve the satisfaction alone.

The formulations of this research are 1) What lesklconformity on
teenagers in SMKN 2 of Malang 2) What level of aangtive behavior on
teenagers in SMKN 2 of Malang, 3) How correlatiostvizeen conformity and
consumptive behavior on teenagers in SMKN 2 of MglaThe aims of this
research are 1) to know level of conformity on tegars in SMKN 2 of Malang 2)
to know level of consumptive behavior on teenageiSMKN 2 of Malang 3) to
prove whether there is a correlation between comtyr and consumptive
behavior on teenagers in SMKN 2 of Malang.

This research was conducted at SMK in the city ddldvig, namely
SMKN 2 of Malang. The type of this research is diiative research in terms of
research paradigm that emphasizes the testing ebrids through the
measurement of research variables with numbers amalyzing data with
statistical procedures. The research of variablassisted of conformity and
consumptive behavior. Data taken by using: 1) sc&@p observation, 3)
interviews, 4) questionnaire. The populations a$ tlesearch were students of
SMKN 2 of Malang. The numbers of sample involveel &85 people.

Based on the research, following results are obthirin conformity
variables, i.e.: 67, 3% students with medium caiegp27, 3 % student with low
categories and 12, 6% students with high categohresonsumptive behavior
there are 54% students with medium categories, 48@Glents with low
categories, and 0, 74% student with high categories

From the analyst can be said that correlation eetwvconformity and
consumptive behavior amounted to 0, 316. It casden p = 0,316 > 0, 05. So
there is no any correlation between conformity aoetsumptive behavior on
teenagers in SMKN 2 Malang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Secara psikologis, masa remaja adalah usia dimagiaidu berintegrasi
dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak tigatnérasa di bawah tingkat
orang-orang yang lebih tua melainkan berada dalenmgkdtan yang sama,
sekurang-kurangnya dalam masalah hak.

Di masa-masa remaja adalah saat mencoba hal-halybag belum pernah
dicoba sebelumnya, selain itu dapat mengenal lingan dan kelompok baru.
Selain masa remaja adalah masa labil ketika sesgorgin mendapat pengakuan
dari orang lain ketika dia ingin dikenal oleh ordaiy.

Seringkali, orang atau organisasi berusaha agaal pdin menampilkan
tindakan tertentu pada saat pihak lain tersebuatktidhgin melakukannya. Bila
seseorang menampilkan perilaku tertentu karenapsetiang lain menampilkan
perilaku tersebut, disebut juga Konformitas. Bilargg menampilkan perilaku
tertentu karena ada tuntutan meskipun mereka i tidak menampilkannya.

Dalam hal ini persoalan konformitas, dimana paglmaja untuk menjadi
konform dengan kelompok sangatlah tinggi. Karerarhianerupakan salah satu
perkembangan remaja, yaitu menjalin hubungan bangah teman-teman

sebaya. Hal inilah yang kemudian membuat remajgatemng dengan kelompok

! Hurlock, E.B.1999.Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanfemgang Kehidupan
Alih bahasa : Istiwidayanti. Jakarta : Erlanggd, B@6.

20’ Sears, D dan Peplau, L.A.19%sikologi SosialAlih Bahasa: Michael, A.

Jilid kedua. Jakarta: Erlangga, hal. 76.
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atau komunitas tertentu, dalam kelompok dan merhadian dari dirinya. Ada
banyak hal kenapa konformitas pada remaja begiggiiterhadap teman sebaya.
Ingin diakui, ingin punya banyak teman, ingin diseanak gaul, adalah hal yang
paling utama pada diri remaja. Dalam kesibukannyencari indentitas diri
sendiri, bercermin pada teman merupakan bagian mtages itu. Bagaimana
remaja menampilkan diri juga akhirnya akan bergagtdari bagaimana 'trend’
yang ada dalam kelompok. Trend itu yang akan menjademark mereka,
sehingga mereka punya apa yang disebut identitamkek.

Dijelaskan juga konformitas adalah perubahan perilataupun keyakinan
agar sama dengan orang lain. Dalam hal ini remea anelakukan hal apapun
untuk dapat diterima oleh kelompoknya maka merdéan anelakukan sesuatu
yang dianggap sama dengan kelompoknya atau bahldakukan hal yang
diinginkan kelompoknya walaupun itu tidak sesuaingdn diri sendiri.
Konformitas dengan tekanan teman-teman sebayamasia remaja dapat bersifat
positif maupun negatif, tetapi umumnya remaja beatlidalam semua bentuk
perilaku konformitas yang negatif, seperti : menggkan bahasa yang jorok,
mencuri, merusak.

Pergaulan remaja sangat bermacam-macam bentukryyayaty bersifat
positif dan tidak banyak pula yang negatif. Hal mainyak memberikan dampak
yang signifikan dalam perkembangan remaja padaisiaapabila mereka mudah
terbawa oleh hal-hal yang negatif maka akan meamgikagi dirinya sendiri,

tetapi apabila mereka memilih pergaulan yang kargibsitif maka akan menjadi

* Santrock, John W. 198Bife—Span Development : Perkembangan Masa HidHgisi Kelima
Jakarta : Penerbit Erlangga, hal. 44.
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keuntungan bagi dia sendiri. Dalam hal ini benanaja sangat dipengaruhi oleh
lingkungan karena tempat dimana mereka berinterddsgan kelompok adalah
lingkungan itu sendiri.

Konformitas dapat terjadi dalam beberapa bentuk daempengaruhi
kehidupan remaja. Yang memberikan pengaruh baikitifpcstau negatif,
tergantung pada bagaimana kelompok remaja yandikhja sebagai model. Jika
kelompok remaja yang dijadikan sebagai acuan mignsikap, pendapat dan
perilaku yang positif maka remaja tersebut akandemmg berperilaku yang
positif pula. Begitupun sebaliknya, jika kelompadnraja yang memiliki sikap,
dan perilaku negatif dijadikan sebagai acuan modetiaka perilaku remaja akan
cenderung negatif.

Sering kali remaja melakukan hal apapun untuk idiioleh lingkungan atau
kelompoknya, untuk dapat diterima dan bergabungmakelompok sebayanya,
seorang remaja harus bisa menjalankan peran dgkatinlaku sesuai dengan
harapan dan tuntutan kelompok sebaydnya.

Dalam hal ini remaja ingin diterima dan dianggaghokelompok atau teman
sebayanya dengan melakukan sesuatu yang ditunétit kdlompoknya agar
mereka bisa bergabung dalam kelompok tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian sarwono yang berjadiak jakartea sketch of
youth identity remaja di kota besar memiliki akses informasigykeiih besar dari
pada remaja yang ada di daerah. Salah satu cigjaeagalah meniru semua hal

tanpa mempertimbangkan akibatnya. Fenomena pernitxkaja di kota besar ini

* Ginna, M. 2006Remaja merokok karena menirhttp://www.pikiran-
rakyat.com/cetak/2006/032006/hikmah/lain04.htm
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kemudian dikelompokkan oleh sarwono menjadi tigrk@ok besar, yaitu cara
berpakain, gaya hidup dan bahasa. Dalam berpak&ianaja di kota besar
terutama yang ada di kota besar yang terutamadledas kelas sosial tinggi
selalu mengutamakan merek dibanding dengan reretga kosial yang memakai
produk bermerek palsu. Dari segi gaya hidup, rerkaja besar menikmati waktu
luang mereka dengan bersenang-senang atau begsuatis sesuka hati mereka.

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwasanydager pada remaja di
kota besar khususnya pada remaja yang memilikisketsial tinggi cenderung
melakukan dan meniru semua hal tanpa memperhitargkidatnya. Dan mereka
cenderung untuk meniru gaya hidup dan cara berpakang menjadi mode.

Bagi produsen, kelompok usia remaja adalah satahpsesar yang potensial.
Alasannya antara lain karena pola konsumsi sesgtealpentuk pada usia remaja.
Di samping itu, remaja biasanya mudah terbujuk aayiklan, suka ikut-ikutan
teman, tidak realistis, dan cenderung boros dalanggunakan uangnya. Sifat-
sifat remaja inilah yang dimanfaatkan oleh sebagigmdusen untuk memasuki
pasar remaja. Di kalangan remaja yang memiliki graia dengan kelas ekonomi
yang cukup berada, terutama di kota-kota besw] sudah menjadi rumah
kedua. Mereka ingin menunjukkan bahwa mereka jug@atdmengikuti mode
yang sedang beredar. Padahal mode itu sendiriusbldubah sehingga para
remaja tidak pernah puas dengan apa yang dimibkimdhasil, muncullah

perilaku yang konsumtff.

® Kompas 14 januari 2005.
® Tambunan. R (200Remaja & Perilaku Konsumtihttp/www.e
psikologi.com/Remaja/191101.htm, hal. 2.
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Remaja mempunyai kepekaan terhadap apa yang seti@hgremaja
cenderung mengikuti mode yang sedang beredar, gk@iarmode itu sendiri
terus menuntut rasa tidak puas pada konsumen yasrgakainya, sehingga
mendorong konsumen untuk terus mengkonsumsinyan&atakut dibilang
ketinggalan jaman.

Bagi kebanyakan remaja, menganut gaya hidup seipénherupakan cara
yang paling tepat untuk dapat ikut masuk ke dalamidupan kelompok sosial
yang diidamkan. Remaja merupakan obyek yang menariikk diminati oleh
para ahli pemasaran. Kelompok usia remaja adalah satu pasar yang potensial
bagi produsen. Alasannya antara lain karena patswsi seseorang terbentuk
pada usia remaja. Di samping itu, remaja biasanydatm terbujuk rayuan iklan,
suka ikut-ikutan teman, tidak realistis, dan cendgrboros dalam menggunakan
uangnyd.

Tinjauan mengenai perilaku konsumtif itu sengierlu ditelusuri melalui
pemahaman mengenai perilaku konsumen. Perilakwkogs dapat didefinisikan
sebagai proses pengambilan keputusan danita&tiindividu secara fisik yang
dilibatkan dalam mengevaluasi, memperoleh, mendgmaatau dapat
mempergunakan barang-barang dan jasa. Sedangkeniaku konsumtif
biasanya melekat pada seseorang bila orarsgbigt membeli sesuatu diluar
kebutuhan yang rasional, sebab pembelian tidak diédmsarkan pada faktor

kebutuhan, tetapi sudah pada taraf keinginan yanghihar®

" Ibid, hal. 1.
® Amirullah, Perilaku Konsumer(Yogyakarta : Graha llmu, 2002), hal. 2.
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Fromm menyatakan bahwa keinginan masyarakat datarkehidupan yang
modern yang mengkonsumsi sesuatu tampaknyah tkehilangan hubungan
dengan kebutuhan yang sesungguhnya. Membeli saaefiimgkali dilakukan
secara berlebihan sebagai usaha seseorang omamperoleh kesenangan dan
kebahagiaan, meskipun sebenarnya kebahagia@ndy@eroleh hanya bersifat
semu. Pendapat tersebut menyiratkan arti bglexigaku membeli yang
berlebihan tidak lagi mencerminkan usaha manustuk memanfaatkan
uang secara ekonomis namun perilaku membatlidan sebagai suatu saran
untuk menghadirkan diri dalam cara yang kurepgt’

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa sangat alarsjswa di SMAN se-
Kota Malang (90,61%) menyatakan bahwa mereka hé&kerkonsumtif yang
berlebihan yaitu membeli barang-barang yang sehgaakurang diperlukan
secara berlebihan. Banyak siswa di SMAN se-Kotaaligmenyatakan bahwa
faktor lingkungan (88,57%), faktor perbedaan indliv{85,57%), pilihan penyalur
(55,10%), waktu pembelian (66,94%), menentukanhaili yang rasional
(57,14%), efisiensi dalam berperilaku konsumtif ,§826) mempengaruhi
perilaku konsumtif mereka, sedangkan cukup banyskasdi SMAN se-Kota
Malang juga meyatakan bahwa pilihan produk (54,28Mhan merek (57,96%),
jumlah pembelian (43,68%) kurang mempengaruhi garilkonsumtif mereka.
Banyak siswa di SMAN se-Kota Malang (79,60%) meakah melakukan

tindakan- tindakan yang negatif seperti meminjanmgyamencuri, memalak,

° Kholilah .2008. Perilaku Konsumtif Masyarakat, Pengunjung Pagaget di
Wisata Belanja Tugu Gajayana Maladngkripsi (tidak diterbitkap Fak. PsikologiUIN Maliki
Malang, hal. 4.



23

menipu, berbohong, bahkan melakukan tindak kekerasenadap orang lain
hanya untuk memenuhi hasrat berbelanjdflya.

Pola konsumtif yang tejadi bisa disebabkan semakinyaknya distro dan
mal-mal yang ada di kota Malang dan akhirnya seatidpvidu di arahkan untuk
melakukan perilaku konsumtif khususnya pada retata Malang.

Keinginan yang kuat untuk melepaskan diri dari kktééan dengan orang tua
membuat remaja mencari dukungan sosial melalui nes&baya.Peer group
menjadi suatu sarana sekaligus tujuan dalam pemcgati diri mereka. Tidak
heran apabila banyak ditemukan kasus perilaku eeyag disebabkan pengaruh
buruk dari kelompok teman sebaya ini. Pada dasadmgklah mudah bagi remaja
untuk mengikatkan diri mereka pada suatu kelompateha suatu kelompok
memiliki tuntutan yang harus dapat dipenuhi olefiaperemaja yang ingin
bergabung. Konformitas adalah satu tuntutan yashaktiertulis dari kelompok
teman sebaya terhadap anggotanya namun memiligapeim yang kuat dan dapat
menyebabkan munculnya perilaku-perilaku tertentudaparemaja-anggota
kelompok tersebut:

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka penelgiakukan wawancara
pribadi yang dilakukan kepada siswi SMKN 2 Malang.

“Aku sering belanja bareng sama temenku, sering jadp beli-beli gitu

karena temanku juga beli, habis aku juga dipakisd&irbeli, yah mau ga mau

beli juga, terkadang berpikir juga kenapa dibeliok@mang ga butuh,
ngeborosin duwit aja, yah tapi demi menjaga hubokgama temenku, aku

1% Sriatmini, Lilik. 2009Perilaku Konsumtif Remaja di SMAN Se-Kota MalangeSenplikasi
Bimbingan dan KonselingnydJniversitas Negeri Malangkripsi. Tidak diterbitkan, hal 1

! Zebua, Albertina Saady, dan Rostiana D nurdjay2@1.Hubungan antara Konformitas dan
Konsep diri dengan perilaku konsumtif pada remaj& P Jurnal Phroneses. Vol 3, No 6
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juga pengen diterima sebagai teman baik donk, lyeaapa-apa sih aku juga
pernah di paksain ma temenku tuk bgli”

Wawancara kedua yang dilakukan kepada siswi SMKMaang.

“Aku biasanya beli barang sama teman-teman, kagakirti kak, kami beli

billabong. Aku warna biru dan temanku membeli wayaag berbeda-beda

pulanl3

Dari wawancara yang dilakukan dengan kordinatou @K SMKN 2 Kota
Malang yaitu bapak Yahya Hasyim yang mengatakawaah

“sangat banyak masalah yang terkait dengan konfasmdan perilku

konsumtif pada remaja yang ada di SMKN 2 kota ntalai para siswa disini

biasanya mengikuti mode yang dipakai oleh temardgm bahkan mereka
juga tidak pengen kalah berpenampilan dengan témiramya™*

Berangkat dari fenomena di atas maka dapat kitahkétbahwa hubungan
antara konformitas dan perilaku konsumtif di kalmgemaja, terutama pada
kalangan remaja di SMKN 2 Malang yang banyak térj§dbagian besar siswa
disana membentuk kelompok-kelompok kecil, dantiatlsangat kompak. Siswa
menganggap teman-teman dalam kelompok tersebuih segerti saudara sendiri,
suka dan duka mereka alami bersama, sampai-samggota kelompok tersebut
menyesuaikan semua hal yang dilakukan oleh kelommgkmisalnya membeli
pakaian, sepatu, dan asesoris yang sama dengam-teman kelompoknya
ataupun memiliki barang yang berbeda dengan kel&nyao sehingga ingin
dianggap oleh kelompoknya. Selain sama dalam hakbhampilan, mereka juga

sering mengikuti hal-hal yang dilakukan oleh kelakmya dalam berbelanja dan

pergaulan khususnya.

!2 \vawancara terhadap siswi SMKN 2 Malang (23 Agustus 2011)

* wawancara terhadap siswi SMKN 2 Malang (25 Agustus 2011)
* wawancara terhadap siswi SMKN 2 Malang (22 Agustus 2011)

1
1
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SMK Negeri 2 malang adalah suatu sekolah kejuruamgybergerak pada
bidang pekerja sosial, usaha jasa pariwisata, &aydmsehatan, restoran, dan
akomodasi perhotelan. Siswa SMK Negeri 2 Malangupakan remaja yang
memasuki tahap remaja pertengahan. Pada umumnya $81K Negeri 2
Malang mempunyai latar belakang sosial dan ekorkeais menengah ke bawah
dimana mereka memiliki kelompok-kelompok atau terketika mereka berada di
sekolah, hal ini yang menimbulkan adanya konforsnierhadap teman sebaya,
dimana mereka akan melakukan sesuatu apapun uratpét dliterima oleh
kelompoknya dan perilaku tersebut adalah periladaskmtif yang muncul akibat
adanya perilaku konformitas yang tinggi terhadafmrk@ok. Dimana di dalam
kelompok tersebut menekankan tingkah laku remajag yalak ingin ketinggalan
zaman dan ingin selalu dianggap mengikuti modear@askegiatan penelitian
adalah siswa kelas XlI (dua belas), karena diangg¢as Xl sudah mempunyai
banyak pengalaman dalam pergaulan dan juga mentlikiyak teman di
sekolahnya karena mereka sudah hampir 3 tahun npertependidikan di SMKN
2. Selain itu kelas XIlI juga dianggap subjek yaapgat karena memungkinkan
pada usia mereka adalah masa-masa dimana mereRaniegdapatkan hal-hal
baru yang belum mereka dapatkan dan mereka jugar@mjaga penampilannya
dimana mereka selalu mengikuti mode yang sedatguinini agar tidak merasa
ketinggalan dengan temannya. Untuk subjel yangkdipdalam penelian ini
adalah kelas Xll. Karena kelas XI (sebelas) saiamiasih banyak yang sedang

Praktik Kerja Lapangan (PKL) dan untuk yang keldgsepuluh) di rasa masih
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baru masuk jenjang SMK dan belum terlalu mengeeajgulan antara teman
sebayanya yang ada di SMK 2 kota Malang.

Oleh sebab itulah penulis ingin mengangkat juduhefidan tentang
“Hubungan antara konformitas dan perilaku konsumdifla remaja di SMKN 2

Kota Malang”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka t ddpamuskan
beberapa rumusan masalah dalam penelitian iny yait
1. Bagaimanakah tingkat konformitas pada remaja di 8\N*Malang?
2. Bagaimanakah tingkat perilaku kons umtif pada rendij SMKN 2
Malang?
3. Adakah hubungan antara konformitas dan perilakustkorif pada

remaja di SMKN 2 Malang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuatitiemadalah :
1. Untuk mengetahui tingkat konformitas pada remajaS#i1KN 2
Malang.
2. Untuk mengetahui tingkat perilaku konsumtif padaag di SMKN 2
Malang.
3. Untuk membuktikan apakah ada hubungan antara koiths dan

perilaku konsumtif pada remaja di SMKN 2 Malang.



27

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangesukan
teoritis khususnya pada bidang psikologi sebagyaira untuk menambah
pengetahuan bagi remaja tentang Hubungan antarforkutas dan

perilaku konsumtif pada remaja di SMKN 2 Malang.

2. Secara Praktis
Diharapkan dari hasil penelitian ini nantinya, dapgmberikan
masukan kepada para siswa mengenai hal-hal yar@itaer dengan
gambaran dan informasi mengenai Hubungan antar&oroitas dan

perilaku konsumtif pada remaja di SMKN 2 Malang.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

1. KONFORMITAS
A. Pengertian Konformitas
Menurut David O’Sears bahwa bila seseorang menkampiperilaku
tertentu karena disebabkan oleh karena orang lamampilkan perilaku tersebut,

disebut konformita&®

Menurut Baron dan Byrne konformitas remaja adafgmyesuaian
perilaku remaja untuk menganut pada norma kelonggoian, menerima ide atau
aturan-aturan yang menunjukkan bagaimana remajeetieiku’®

Jalaludin mengatakan konformitas, bahwa bila skjbrmorang dalam
kelompok mengatakan atau melakukan sesuatu, adad@eingan para anggota
untuk mengatakan dan melakukan hal yang sama.

Remaja yang berasal dari istilahdolesencalari kata latin adolescere
(kata bendanya,adolescentia yang berarti tumbuh menjadi dewasa. Istilah ini
seperti yang digunakan saat ini, mempunyai artigyéabih luas, mencakup
kematangan mental, emosional, sosial, dan fisikalAwasa remaja berlangsung
kira-kira dari 13 tahun sampai 16 tahun atau l7naldan akhir masa remaja

bermula dari usia 16 atau 17 tahun sampai denga@ahi#h, yaitu usia matang

150 Sears, David dan Peplau, L.A.1985ikologi SosialAlih Bahasa: Michael, A.

Jilid kedua. Jakarta: Erlangga.hal 76

' Robert A. Baron & Donn Byrne. 200Bsikologi Sosial Jilid 1 Edisi Kesepuluhakarta:
Erlangga. Hal 206

Y7 Jalaludin Rahmat. 2004sikologi Komunikasi. Bandung : PT. Remaja Rosdakarya. Hal 148
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secara hukum. Jadi mengenai batasan usia remajacklumenyatakan usia

remaja antara 13 — 18 tahtfh.

Salah satu tugas perkembangan masa remaja yasglitteadalah
berhubungan dengan penyesuaian sosial. Remajaharygesuaikan diri dengan
lawan jenis dalam hubungan yang sebelumnya belumapeada dan harus
menyesuaikan diri dengan lingkungan keluarga dkalak. Lebih lanjut Hurlock
menambahkan untuk mencapai tujuan dari pola ssasldewasa, remaja harus
membuat banyak penyesuaian baru. Yang terpenting tgasulit adalah
penyesuian diri dengan meningkatnya pengaruh ked&mgebaya, perubahan
dalam perilaku sosial, pengelompokkan sosial yas,bnilai-nilai baru dalam
seleksi persahabatah.

Menurut Hurlock, karena remaja lebih banyak beradduar rumah
bersama dengan teman-teman sebaya sebagai kelommpaka dapatlah
dimengerti bahwa pengaruh teman-teman sebaya paga pembicaraan, minat,
penampilan dan perilaku terkadang lebih besar ddaippengaruh keluarga.
Misalnya, sebagian besar remaja mengetahui bahwakmenemakai model
pakaian yang sama dengan pakaian anggota kelomang populer, maka
kesempatan baginya untuk diterima oleh kelompokjactebih besaf®

Dari ksesimpulan di atas konformitas terhadap rkplak teman sebaya
ternyata merupakan suatu hal yang paling banygdigrgada masa remaja. Agar

remaja dapat diterima dalam kelompoknya maka peit@mpang dimanfaatkan

*® Hurlock, E.B.1999.Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepaniergang
Kehidupan Alih bahasa : Istiwidayanti. Jakarta : Erlangga206

' Ibid hal 213

*® Ibid hal 213
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untuk memperoleh hasil yang menyenangkan yaitu saeterlihat menarik atau
merasa mudah berteman.

Zebua dan Nurdjayadi mengemukakan bahwa konfosnptda remaja
umumnya terjadi karena mereka tidak ingin dipandbededa dengan teman-
temannya. Pada remaja, tekanan teman sebaya leiimah. Hal ini disebabkan
oleh besarnya keinginan untuk menjaga harmonisaspénerimaan sosial dalam
kelompok. Berk dalam Zebua dan Nurdjayadi menamdnatldahwa konformitas
terhadap kelompok teman sebaya ternyata merupakaiu $ial yang paling
banyak terjadi pada fase rem?fja.

Konformitas muncul pada masa remaja awal yaitarant3 tahun sampai
16 atau 17 tahun, yang ditunjukkan dengan cara ameakan diri dengan teman
sebaya dalam hal berpakaian, bergaya, berperitzkegiatan dan sebagainya.
Sebagian remaja beranggapan bila mereka berpakatiam menggunakan
aksesoris yang sama dengan yang sedang diminathgek acuan, maka timbul
rasa percaya diri dan kesempatan diterima kelonglok besar. Oleh karena itu
remaja cenderung menghindari penolakan dari tenedays dengan bersikap

konform atau sama dengan teman seBaya.

Baron dan Byrne berpendapat bahwa seseorang rkalakonformitas
terhadap kelompok hanya karena perilaku individdasarkan pada harapan

kelompok atau masyaralkét.

Dari uraian pendapat di atas dapat disimpulkan batwenformitas

*! Zebua, Albertina Saady, dan Rostiana D nurdjay2@1.Hubungan antara Konformitas dan
Konsep diri dengan perilaku konsumtif pada remaj#rP Jurnal Phroneses. Vol 3, No 6. Hal 75
22 H

Ibid hal 76
** |bid, Robert A. Baron & Donn Byrne. 200Bsikologi Sosial Jilid 1 Edisi KesepuluHal 208
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merupakan perubahan perilaku remaja sebagai usatiak menyesuaikan diri
dengan norma kelompok acuan baik ada maupun tidiak takanan secara
langsung yang berupa suatu tuntutan tidak tertidis kelompok teman sebaya
terhadap anggotanya namun memiliki pengaruh yan@t kdan dapat
menyebabkan munculnya perilaku-perilaku tertentudaparemaja anggota

kelompok tersebut.

B. Faktor-faktor yang mempengaruhi konformitas:
Menurut David O’Sears menyebutkan ada empat faltng mempengaruhi
konformitas, antara lafft
a. Kekompakan kelompok.

Konformitas juga dipengaruhi oleh eratnya hubungemara individu
dengan kelompoknya. Yang dimaksud dengan kekomp&edompok
adalah jumlah total kekuatan yang menyebabkan aextayik pada suatu
kelompok dan yang membuat mereka ingin tetap memgjadggotanya.
Kekompakan yang tinggi menimbulkan konformitas yaegiakin tinggi.
Alasan utamanya adalah bahwa bila orang merasa dekgan anggota
kelompok yang lain akan semakin menyenangkan baajeka untuk
mengakui kita, dan semakin menyakitkan bila merek@ncela kita.
Artinya kemungkinan untuk menyesuaikan diri atalaki menyesuaikan
diri akan semakin besar bila kita mempunyai keiagityang kuat untuk

menjadi anggota kelompok tersebut. Bila melakuk&suatu yang

24 O’ Sears, David dan Peplau, L.A.198%ikologi SosialAlih Bahasa: Michael, A.
Jilid kedua. Jakarta: Erlangga. Hal 85-90
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berharga konformitas yang dihasilkan kelompok akam@ningkat.
Peningkatan konformitas ini terjadi karena angggdaaenggan disebut
orang yang menyimpang, penyimpangan menimbulkakareitolak oleh
kelompoknya. Semakin tinggi perhatian seseorartiEp kelompoknya,
semakin serius tingkat rasa takutnya terhadap pkanldan semakin kecil
kemungkinan untuk tidak menyetujui kelompoknya.

. Kesepakatan kelompok.

Faktor yang sangat penting bagi timbulnya konfoamiitadalah
kesepakatan pendapat kelompok. Orang yang dihadgg@a keputusan
kelompok yang sudah bulat akan mendapat tekanag kaat untuk
menyesuaikan pendapatnya. Namun, bila kelompok tlmrsatu, akan
tampak adanya penurunan tingkat konformitas. Maodesn Miller
menunjukkan bahwa saat terjadinya perbedaan penddpsa
menimbulkan perbedaan. Bila orang menyatakan pendamg berbeda
setelah mayoritas menyatakan pendapatnya, kongsnaikan menurun.
Penurunan konformitas yang drastis karena hancurkgsepakatan
disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, tingkpércayaan terhadap
mayoritas akan menurun bila terjadi perbedaan peridaneskipun orang
yang berbeda pendapat itu sebenarnya kurang dhli dibandingkan
anggota lain yang membentuk mayoritas. Kedua, dniggota kelompok
yang lain mempunyai pendapat yang sama, keyakimdinidu terhadap

pendapatnya sendiri akan semakin kuat. Keyakinamg yiuat akan
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menurunkan konformitas. Ketiga, menyangkut keenggamtuk menjadi
orang yang menyimpang.

. Ukuran kelompok.

Serangkaian eksperimen menunjukkan bahwa konfasrakan meningkat
bila ukuran mayoritas yang sependapat juga meningkéidak-tidaknya
sampai tingkat tertentu. Asch (1951) dalam ekspemimga menemukan
bahwa dua orang menghasilkan tekanan yang lebih da@pada satu
orang, tiga orang memberikan tekanan yang lebitarbdaripada dua
orang, dan empat orang kurang lebih sama dengan aigng. Asch
menemukan bahwa penambahan jumlah anggota mayseitasgyga lebih
dari empat orang tidak meningkatkan mayoritasdakttidaknya sampai
enam belas orang. Dia menyimpulkan bahwa untuk heesiikan tingkat

konformitas yang paling tinggi, ukuran kelompok gaptimal adalah tiga
atau empat orang.

. Keterikatan pada penilaian bebas.

Keterikatan sebagai kekuatan total yang membuatosasg mengalami
kesulitan untuk melepaskan suatu pendapat. Orang gacara terbuka
dan sungguh-sungguh terikat suatu penilaian bekas Bbih enggan
menyesuaikan diri terhadap perilaku kelompok yagrglwvanan. Mungkin
kita harus menanggung resiko mendapat celaan $@s@ha menyimpang
dari pendapat kelompok, tetapi keadaannnya akah liyuk bila orang

mengetahui bahwa kita telah mengorbankan penilgiamadi sendiri

hanya untuk menyesuaikan diri terhadap kelompok.
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Sedangkan Baron & Byrne mengungkapkan ada 3 faktang
mempengaruhi konformitas, antara fain

a. Kohesivitas ¢ohesivene$s yang dapat didefinisikan sebagai derajat
ketertarikan yang dirasa oleh individu terhadaptisik@lompok. Ketika
kohesivitas tinggi, ketika kita suka dan mengagsumatu kelompok orang-
orang tertentu, tekanan untuk melakukan konformitegambah besar.
Hasil penelitian Crandall dan Latane 7 L’'Herrou giedikasikan bahwa
kohesivitas memunculkan efek yang kuat terhadagoknitas, sehingga
hal ini jelas-jelas merupakan suatu penentu yamgjme mengenai sejauh
mana kita akan menuruti bentuk tekanan sosial.

b. Ukuran kelompok. Asch dan peneliti pendahulu laanyenemukan
bahwa konformitas meningkat sejalan dengan bertanyaa jumlah
anggota kelompok, namun hanya hingga sekitar tigengo anggota
tambahan; lebih dari itu tampaknya tidak akan begpeuh atau bahkan
menurun. Studi-studi terkini malah menemukan bahkemformitas
cenderung meningkat seiring dengan meningkatnyarankkelompok
hingga delapan orang anggota tambahan atau ledoil.tampak bahwa
semakin besar kelompok tersebut, maka semakin bgsaa
kecenderungan kita untuk ikut serta, bahkan meskigpuberarti kita akan
menerapkan tingkah laku yang berbeda dari yang nsebga kita

inginkan.

** Robert A. Baron & Donn Byrne. 200Bsikologi Sosial Jilid 1 Edisi Kesepulukakarta:
Erlangga, Hal 56-57
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c. Norma sosial deskriptif dan norma sosiahjungtif. Norma
deskriptif/himbauan descriptive norms adalah norma yang hanya
mendeskripsikan apa yang sebagian besar orang dakpkda situasi
tertentu. Norma-norma ini mempengaruhi tingkah ladengan cara
memberi tahu kita mengenai apa yang umumnya digngfektif atau
adaptif pada situasi tersebut. Sebaliknya, norfjuangtif menetapkan apa
yang harus dilakukan, tingkah laku apa yang ditaeratau tidak diterima
pada situasi tertentu. Kedua norma tersebut dapatberikan pengaruh

yang kuat pada tingkah laku.

C. Sebab-sebab timbulnya konformitas
Menurut Sears pada dasarnya, orang melakukan lperganform
terhadap kelompoknya karena dua alasan, ¥aitu
a. Perilaku orang lain (kelompok) memberikan informgeig bermanfaat.
Orang lain merupakan sumber informasi yang pentBgringkali
mereka mengetahui sesuatu yang tidak kita ketatarigan melakukan apa
yang mereka lakukan kita akan memperoleh manfaat gengetahuan
mereka. Tingkat konformitas yang didasarkan pattanmasi ditentukan oleh
dua aspek situasi, antara lain:

1. Kepercayaan terhadap kelompok.

26 O’ Sears, David dan Peplau, L.A.198%ikologi SosialAlih Bahasa: Michael, A.
Jilid kedua. Jakarta: Erlangga. Hal 80
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Semakin besar kepercayaan individu terhadap kelkmgebagai
sumber informasi yang benar, semakin besar pulaukgkinan untuk
menyesuaikan diri terhadap kelompok.
2. Kepercayaan yang lemah terhadap penilaian sendiri.
Sesuatu yang meningkatkan kepercayaan individu adeh
penilaiannya sendiri akan menurunkan konformitasgitb juga
sebaliknya. Karena salah satu faktor yang sangatpeegaruhi rasa
percaya diri dan tingkat konformitas adalah tingkayakinan orang
tersebut pada kemampuan sendiri untuk menampilkaiu seaksi.
b. Rasa takut terhadap celaan sosial
Alasan utama konformitas yang kedua adalah demi peesteh
persetujuan, atau menghindari celaan kelompok.Kginkgonformitas yang
didasarkan pada rasa takut terhadap celaan sosakutkan oleh rasa
takut terhadap penyimpangan. Rasa takut dipandelggai orang yang
menyimpang merupakan faktor dasar hampir pada sesitwasi sosial.
Kita ingin agar kelompok tempat kita berada menyukKata,
memperlakukan kita dengan baik, dan bersedia nmaaekita. Rasa takut
dipandang sebagai orang yang menyimpang ini dipér&leh tanggapan
kelompok terhadap perilaku menyimpang. Orang yamakt mau
mengikuti apa yang berlaku dalam kelompok akan mgmang resiko

mengalami akibat yang tidak menyenangkan.
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Sedangkan menurut Baron dan Byrne menyatakan baimie&k dapat
mengerti mengapa seseorang bisa konform terhadampek, perlu diamati dua
bentuk pengaruh sosial y&ifu

a. Pengaruh sosial normatif.

Konformitas karena pengaruh sosial normatif, bet@gaimana kita
dapat membuat oranglain menyukai kita. Sumber kamfas yang
dikenal sebagai pengaruh sosial normatibrinative social influenge
karena pengaruh sosial ini meliputi perubahan tihgkaku kita untuk
memenuhi harapan orang lain. Jika kecenderunganukituk melakukan
konformitas terhadap norma sosial berakar, palidgktsebagian, pada
keinginan kita untuk disukai dan diterima oleh @rdain, maka masuk
akal jika apapun yang dapat meningkatkan rasa tataiakan penolakan
olen orang-orang ini juga akan meningkatkan koni@sn Kkita.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Jane<O#son menunjukkan
kecenderungan yang lebih besar untuk melakukanokmiths. Temuan-
temuan ini memberikan dukungan tambahan bagi pagadabahwa salah
satu alasan mengapa kita melakukan konformitashdajar disukai oleh
orang lain atau paling tidak untuk menghindari pekan mereka.

b. Pengaruh sosial informasional

Kita menggunakan opini dan tindakan mereka seba@aiuan opini dan

tindakan kita. Ketergantungan terhadap orang l@masam ini, pada

gilirannya, sering kali menjadi sumber yang kuaasakecenderungan

*’ Robert A. Baron & Donn Byrne. 200Bsikologi Sosial Jilid 1 Edisi Kesepulukakarta:
Erlangga. Hal 62
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untuk melakukan konformitas. Tindakan dan opinngréain menegaskan
kenyataan sosial bagi kita, dan kita menggunakamuaaya itu sebagai
pedoman bagi tindakan dan opini kita sendiri. Daksar konformitas ini
dikenal sebagai pengaruh sosial informasionafofmational social
influencgd. Hal tersebut didasarkan pada kecenderungan itk
bergantung pada orang lain sebagai sumber inforteating aspek dunia

sosial.

D. Aspek-aspek Konformitas
Konformitas sebuah kelompok acuan dapat mudalh#etiengan adanya ciri-ciri
yang khas. David O’Sears mengemukakan secara skdpihwa konformitas
remaja ditandai dengan adanya tiga hal sebag#itt&ri
1. Kekompakan
Kekuatan yang dimiliki kelompok acuan menyebablemnaja tertarik dan
ingin tetap menjadi anggota kelompok. Eratnya hgbanremaja dengan
kelompok acuan disebabkan perasaan suka antaratankglompok serta
harapan memperoleh manfaat dari keanggotaannyaakseesar rasa suka
anggota yang satu terhadap anggota yang lain, e@saksn besar harapan
untuk memperoleh manfaat dari keanggotaan kelonsgota semakin besar

kesetiaan mereka, maka akan semakin kompak kelotepsdbut.
a. Penyesuaian Diri

Kekompakan yang tinggi menimbulkan tingkat konfdesiyang semakin

28 O’ Sears, David dan Peplau, L.A.198%ikologi SosialAlih Bahasa: Michael, A.
Jilid kedua. Jakarta: Erlangga. Hal 81-86
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tinggi. Alasan utamanya adalah bahwa bila orangasserdekat dengan
anggota kelompok lain, akan semakin menyenangka mmereka untuk
mengakui kita, dan semakin menyakitkan bila merekancela kita.
Kemungkinan untuk menyesuaikan diri akan semakisabebila kita
mempunyai keinginan yang kuat untuk menjadi anggatauah kelompok
tertentu.
b. Perhatian terhadap Kelompok
Peningkatan koformitas terjadi karena anggotanygg@&m disebut sebagai
orang yang menyimpang. Seperti yang telah kitah@f penyimpangan
menimbulkan resiko ditolak. Orang yang terlalu mgrimenyimpang pada
saat-saat yang penting diperlukan, tidak menyersmgklan bahkan bisa
dikeluarkan dari kelompok. Semakin tinggi perhatiaaseorang dalam
kelompok semakin serius tingkat rasa takutnya tEpapenolakan, dan
semakin kecil kemungkinan untuk tidak meyetujubkepok.
2. Kesepakatan

Pendapat kelompok acuan yang sudah dibuat menm#ikanan kuat
sehingga remaja harus loyal dan menyesuaikan patwapdengan pendapat
kelompok.

a. Kepercayaan

Penurunan melakukan konformitas yang drastis kananaurnya kesepakatan
disebabkan oleh faktor kepercayaan. Tingkat keyaeraterhadap mayoritas
akan menurun bila terjadi perbedaan pendapat, maskirang yang berbeda

pendapat itu sebenarnya kurang ahli bila dibandingknggota lain yang
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membentuk mayoritas. Bila seseorang sudah tidak pueyai kepercayaan
terhadap pendapat kelompok, maka hal ini dapat orangi ketergantungan
individu terhadap kelompok sebagai sebuah kesegakat

b. Persamaan Pendapat

Bila dalam suatu kelompok terdapat satu orang tsdg& sependapat dengan
anggota kelompok yang lain maka konformitas akantuKehadiran orang
yang tidak sependapat tersebut menunjukkan tegjagierbedaan yang dapat
berakibat pada berkurangnya kesepakatan kelompdk.déngan persamaan
pendapat antar anggota kelompok maka konformitas a&makin tinggi.

c. Penyimpangan terhadap pendapat kelompok

Bila orang mempunyai pendapat yang berbeda dengargdain dia akan
dikucilkan dan dipandang sebagai orang yang meramgp baik dalam
pandangannya sendiri maupun dalam pandangan ocaamgBila orang lain
juga mempunyai pendapat yang berbeda, dia tidakn al@anggap
menyimpang dan tidak akan dikucilkan. Jadi kesimputahwa orang yang
menyimpang akan menyebabkan penurunan kesepakateupakan aspek

penting dalam melakukan konformitas.
3. Ketaatan

Tekanan atau tuntutan kelompok acuan pada remajabosnya rela
melakukan tindakan walaupun remaja tidak mengiraginga. Bila

ketaatannya tinggi maka konformitasnya akan tifggga.
a. Tekanan karena Ganjaran, Ancaman, atau Hukuman

Salah satu cara untuk menimbulkan ketaatan adatalyath meningkatkan
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tekanan terhadap individu untuk menampilkan pevilalang diinginkan
melalui ganjaran, ancaman, atau hukuman karena akanimbulkan

ketaatan yang semakin besar. Semua itu merupakentif pokok untuk
mengubah perilaku seseorang.

b. Harapan Orang Lain

Seseorang akan rela memenuhi permintaan orangpdaiya karena orang
lain tersebut mengharapkannya. Dan ini akan mudé#tatdbila permintaan
diajukan secara langsung. Gejala ini sangat mudlhatdbila permintaan
diajukan secara langsung. Misalnya, bila kita m&akan kepada teman kita
bahwa mereka harus menyumbang sejumlah uang, dambeni&an
peringatan kepada teman kita apabila dia tidak mm@mangkan sejumlah
uang maka kita akan memberikan uang yang lebih dartyarapan-harapan
orang lain dapat menimbulkan ketaatan, bahkan meskiarapan itu bersifat
implisit. Salah satu cara untuk memaksimalkan Kketasadalah dengan
menempatkan individu dalam situasi yang terkenddiimana segala
sesuatunya diatur sedemikian rupa sehingga ketidtt merupakan hal yang

hampir tidak mungkin timbul.

E. Ciri-ciri Konformitas
Sarwono mengatakan bahwa ada enam ciri yang meinerdfarmitas, yaité™

a. Besarnya kelompok, kelompok yang kecil lebih menkimgn

melakukan konformitas daripada kelompok yang besar

* Sarwono, S.W.198®sikologi RemajaJakarta:Erlangga. Hal 182-185
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b. Suara bulat, lebih mudah mempertahankan pendapat kanyak
kawannya.

c. Keterpaduan / kohesivitas, semakin besar kohesivitaka akan tinggi
keinginan individu untuk melakukan konformitas tathp kelompok.

d. Status, bila status individu dalam kelompok beluta maka individu akan
melakukan konformitas agar dirinya memperoleh statsesuai
harapannya.

e. Tanggapan umum, perilaku yang terbuka yang dapaindar atau dilihat
secara umum lebih mendorong konformitas daripadidgake yang dapat
didengar atau dilihat oleh orang-orang tertentu.

f.  Komitmen umum, konformitas akan lebih mudah terjeatia orang yang

tidak mempunyai komitmen apa-apa.

F. Bentuk-bentuk perilaku konformitas
Menurut Myers di dalam konformitas terdapat 2 bkntperilaku
konformitas®:
a. Compliance(Menurut)
Adalah tindakan konformitas dimana seseorang mmiaepengaruh sosial
yang dibentuk akibat tekanan sosial meskipun segabadi sebenarnya
tidak menyetujui.

b. AcceptancéPenerimaan)

30 Myers, David G. 200550cial psychology8th edition. New York: Mc Graw Hill Feldmen,
Robert. (1995). Social Psychology. New Jersey ntire Hall. Hal 188
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Adalah tindakan konform yang dilakukan dengan sgnhati karena
percaya terhadap tekanan atau norma sosial daldompek atau

masyarakat

G. Konformitas dalam Islam

Al-Qur'an menyebutkan bahwa sesungguhnya allahktidiean merubah
nasib suatu kaum, sehingga mereka bisa berubabnyassendiri, jika seseorang
ingin merubah hidupnya ingin menjadi orang yanghbsit dan sukses maka
usaha yang dilakukan yaitu beljar dan bekerja sesangguh-sungguh. Berusaha
dengan kemampuan yang mereka miliki tanpa pengdauhorang lain. Karena,
sebenarnya semua manusia diberi kemampuan yandpasgntapi semua itu
tergantung bagaimana individu berusaha untuk meigad baik. Dalam Surat
Ar-ro’du ayat 11 juga dijelaskan
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Artinya : Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu niarntqya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka ragapya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan seswaatm lsehingga mereka
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka senDan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, melkaada yang dapat

menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagreka selain Dia.

Ayat tersebut menjelaskan bahwa seseorang mempkagsmpuan yang
dimiliki tanpa harus ikut dengan perilaku atau peéalan orang lain, karena setiap

manusia diberi kemampuan untuk berkembang, banddit masalah yang
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menimpa dan menjadi orang yang lebih baik. Apasglseorang terus mengikuti
perilaku orang lain, maka mereka tidak bisa mardim akan tetap tergantung
dengan orang. Islam juga mengatakan bahwa lebkhrbanjadi diri sendiri dari
pada harus menggantungkan orang lain, dan Alladisdidak akan merubah
nasib kaumnya sebelum dia berusaha.

Pada saat kita berhubungan dengan orang lain, K#eus saling
menghormati, membantu dan menolong antar sesamenaaal itu merupakan
sebagian dari ajaran islam. Selain dari ajaramis&elain itu kita juga harus bisa
membuat orang lain merasa nyaman, ketika sedangirbpul, karena hal
tersebut sangat mempengaruhi hubungan kita dermgaug disekitar kita dengan
teman yang lannya juga semakin baik. Allah telahmemintahkan orang-orang
mukmin untuk saling tolong menolong dalam kebaikiam membantu beban

saudara. Seperti halnya firman Allah berbunyi :
els N3 d el N3 (30T N3 a AT Fadl N A Sl T2 ¥ 50 pal €

2 > 20

P P Tl B R e A S ST A PR DIPRN 2 e
ol (,K;.U;:YJ 530ao b Al 135 Lo )5 () (e Db 0pry el A el

P
EIPT e

N s - A AP /://‘o z £ P P SR s
535 Y5 6328015 71 e 1553055 19255 o el A Mtg;rs:jwo

-

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlainku melanggar syi'ar-syi‘ar
Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-buldraram, jangan
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatdingtang qgalaa-id, dan
jangan (pula) mengganggu orang-orang yang menguwijuaitullah sedang

mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannga dpabila kamu Telah
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menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburan ganganlah sekali-kali
kebencian(mu) kepada sesuatu kaum Karena merekghalang-halangi kamu
dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya &g mereka). dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan tkwa, dan jangan
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggadam bertakwalah kamu
kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat sikga-{QS. Al-Maidah : 2).

2. PERILAKU KONSUMTIF
A. Pengertian Perilaku Konsumtif

Kata "konsumtif* (sebagai kata sifat; lihat akhiraf) sering diartikan
sama dengan kat&dnsumerisme Padahal kata yang terakhir ini mengacu pada
segala sesuatu yang berhubungan dengan konsundang®an konsumtif lebih
khusus menjelaskan keinginan untuk mengkonsumsiangabarang yang
sebenarnya kurang diperlukan secara berlebihark unencapai kepuasan yang
maksimal. Memang belum ada definisi yang memuas&atang kata konsumtif
ini. Namun konsumtif biasanya digunakan untuk memunpada perilaku
konsumen yang memanfaatkan nilai uang lebih bemandai produksinya untuk
barang dan jasa yang bukan menjadi kebutuhan pokok.

James F. Engel (dalam Mangkunegara) mengemukakanabperilaku
konsumtif dapat didefinisikan sebagai tindakandkah individu yang secara
langsung terlibat dalam usaha memperoleh dan meagign barang-barang jasa
ekonomis termasuk proses pengambilan keputusan yaegdahului dan

menentukan tindakan-tindakan tersébut

** Tambunan. R (200emaja & Perilaku Konsumtihttp/www.e-
psikologi.com/Remaja/191101.htm. Hal 1

*> Mangkunegara, Anwar Prabu. 20@rilaku KonsumerBandung : PT. Refika Aditamalal 3
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David L. Loudon dan Albert J. Della Bitta dalam rgkanegara. Perilaku
konsumen sebagai proses pengambilan keputusan ktiaitaa individu secara
fisik yang dilibatkan dalam proses mengevaluasimperoleh, menggunakan atau
dapat mempergunakan barang-barang daf’jasa

Perilaku konsumtif dicerminkan dalam perilaku kangm. Menurut Engel
dkk. Perilaku konsumtif adalah aksi yang langswnjitat dalam pemerolehan,
pemakaian, dan pengaturan produk dan jasa, tern@®ses pemutusan yang
mendahului dan mengikuti aksi fhi

Menurut Mowen & Minor. Perilaku konsumtif didefitkain sebagai studi
tentang unit pembelianb@ying unity dan proses pertukaran yang melibatkan
perolehan, konsumsi, dan pembuangan barang, jasgalaman, serta ide-itfe

Perilaku konsumen adalah proses yang dilalui sasgodalam mencari,
membeli, menggunakan, mengevaluasi, dan bertindskap konsumsi produk,
jasa maupun ide yang diharapkan bisa memenuhi kiebaihya. Dari pendapat-
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa perilakgkmen adalah tingkah laku
seseorang untuk memenuhi kebutuhan karena adanwygirken yang harus
dipenuhi guna dipuaskan dengan cara membeli badamgjasa. Sedangkan
perilaku konsumtif sendiri didefinisikan sebagaatsu kecenderungan manusia
yang melakukan konsumsi tiada batas, di mana marabih mementingkan

keinginan dari pada kebutulfin

* Ibid Hal 3

** Engel, F. 1994Perilaku KonsumeriTerjemah F-X Budiyanto. Edisi keenam, Jilid lkaksa:
Binapura Aksara. Hal

¥ Mowen, John C. & Minor, M. 200Perilaku KonsumerEdisi kelima. Jakarta:Penerbit
Erlangga. Hal 6

** Ibid hal 7



B. Ciri-ciri perilaku konsumtif

Menurut Sumartono ada delapan ciri perilaku kongugitu®” :

47

a. Membeli karena penawaran hadiah yang mendrdmnbelian barang

tidak lagi melihat manfaatnya akan tetapiuamnya hanya untuk
mendapatkan hadiah yang ditawarkan.

. Membeli karena kemasannya yang menarik. Iddiviertarik untuk
membeli suatu barang karena kemasannya yambeda dari yang
lainnya. Kemasan suatu barang yang menarik dan akék membuat
seseorang membeli barang tersebut.

. Membeli karena menjaga penampilan diri dan gern@sngsi membuat
individu lebih memilih membeli barang yang dianggdgpat menjaga
penampilan diri, dibandingkan membeli barangin | yang lebih
dibutuhkan.

. Membeli barang karena program potongan haRgnbelian barang
bukan atas dasar manfaat atau kegunannya, wtapi barang dibeli
karena harga yang ditawarkan menarik.

. Kecenderungan membeli barang yang dianggap dapajaga status
sosial. Individu menganggap barang yang diganaadalah suatu
simbol dari status sosialnya.

Memakai sebuah barang karena pengaruh moded ryeengiklankan

barang. Individu memakai barang karena tertarikuk bisa menjadi

* Fransisca dan Tommy Y.S Suya®&erbandingan Perilaku Konsumtif berdasarkan
Metode Pembayaradurnal Phronesis, 2005, hal 177-178
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seperti model iklan tersebut, ataupun karemadel yang diiklankan
adalah seorang idola dari pembeli.

g. Penilaian bahwa membeli barang dengan hargag ymahal akan
menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi. liglivmembeli barang
atau produk bukan berdasarkan kebutuhan tekapena memiliki
harga yang mahal untuk menambah kepercayaan dirinya

h. Individu membeli lebih dari dua barang sejemlengan merk yang
berbeda. Membeli barang sejenis dengan megbeda akan
menimbulkan pemborosan karena individu hanya cukgmiliki satu

barang saja.

C. Aspek-aspek Perilaku Konsumtif
Konsumtif menjelaskan keinginan untuk mengkonsubesiang-barang
yang sebenarnya kurang diperlukan secara berlehihitk mencapai kepuasan
yang maksimal. Berdasarkan definisi di atas, ma&kand perilaku konsumtif
menurut Tambunan berpendapat ada dua aspek mengkga? :
1. Adanya suatu keinginan mengkonsumsi secara beaebih
Hal ini akan menimbulkan pemborosan dan bahkanisieeki biaya,
apalagi bagi remaja yang belum mempunyai pengmesdadiri.
a. Pemborosan
Perilaku konsumtif yang memanfaatkan nilai uanghldiesar dari nilai

produknya untuk barang dan jasa yang bukan mekglituhan pokok.

** Tambunan. R (200emaja & Perilaku Konsumtihttp/www.e-
psikologi.com/Remaja/191101.htm. Hal 5-6
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Perilaku ini hanya berdasarkan pada keinginan umtidagkonsumsi
barang-barang yang sebenarnya kurang diperlukamasberlebihan untuk
mencapai kepuasan yang maksimal.
b. Inefisiensi Biaya
Pola konsumsi seseorang terbentuk pada usia remagabiasanya mudah
terbujuk rayuan iklan, suka ikut-ikutan teman, kidaealistis, dan
cenderung boros dalam menggunakan uangnya sehmgganbulkan
inefisiensi biaya.
. Perilaku tersebut dilakukan bertujuan untuk menicleguasan semata.
Kebutuhan yang dipenuhi bukan merupakan kebutuhamg yutama
melainkan kebutuhan yang dipenuhi hanya sekedagikgnarus mode,
ingin mencoba produk baru, ingin memperoleh pengaksosial tanpa
memperdulikan apakah memang dibutuhkan atau tiBaklahal hal ini
justru akan menimbulkan kecemasan. Rasa cemasidiimbul karena
merasa harus tetap mengikuti perkembangan dan fitgik dibilang
ketinggalan.
a. Mengikuti Mode

Di kalangan remaja yang memiliki orang tua dengalask ekonomi
yang cukup berada, terutama di kota-kota besar,|l sodah menjadi
rumah kedua. Mereka ingin menunjukkan bahwa meileiga dapat
mengikuti mode yang sedang beredar. Padahal muodsendiri selalu
berubah sehingga para remaja tidak pernah puasadeaga yang

dimilikinya.
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b. Memperoleh Pengakuan Sosial

Perilaku konsumtif pada remaja sebenarnya dapaerdjerti bila

melihat usia remaja sebagai usia peralihan dalamcaneidentitas diri.

Remaja ingin diakui eksistensinya oleh lingkungaenghn berusaha

menjadi bagian dari lingkungan itu. Kebutuhan untdikerima dan

menjadi sama dengan orang lain yang sebaya itu ebabkan remaja

berusaha untuk mengikuti berbagai atribut yangrsgda

D. Faktor-faktor yang mempengaruhi Perilaku Konsumtif

Tinjauan mengenai faktor yang mempengaruhi perilakasumtif dapat

ditelusuri melalui pemahaman mengenai faktor yargmpengaruhi perilaku

konsumtif. Adapun beberapa faktor yang dapat meggreii kecenderungan

perilaku konsumtif yaitu :

a.

Faktor-faktor Kebudayaan.

Menurut Schiffman dan Kanuk (2000 : 200) dalam ali@h
mendefinisikan budaya sebagai berikutulture as the sum total of
learned beliefs, values, and customs that sengérézt the consumer
behavior of members of particultural society(budaya adalah
sejumlah nilai, kepercayaan dan kebiasaan yargundkan untuk
menunjukkan perilaku konsumen langsung dari kplgm
masyarakat tertentu). Budaya dalam pengertian menunjukkan
adanya sekelompok masyarakat yang memilikiktarestik tertentu

yang membatasi mereka untuk bertindak. Setiap yaudardiri dari
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sub budaya vyang lebih kecil yang memberikasentifikasi

sosialisasi anggotanya yang lebih kecil. Subdaga mencakup

kebangsaan, agama, kelompok ras, dan daeoghadic®.
b. Faktor-faktor Sosial.

Selain faktor budaya, menurut Kotler faktor sosi@perti kelompok

referensi, keluarga, serta peran sosial dan statampengaruhi

perilaku konsumefi :

1. Kelompok referensiréference groupyaitu semua kelompok yang
mempunyai pengaruh langsung (tatap muka) atau fialadsung
terhadap sikap atau perilaku orang tersebut. Ketdmpang
mempunyai pengaruh langsung disebut kelompok kedagg
(membership groyp Beberapa dari kelompok ini merupakan
kelompok primer grimary group, dengan siapa orang berinteraksi
dengan apa adanya secara terus menerus dan tgfak seperti
keluarga, teman, tetangga dan rekan kerja. Masgargkga
menjadi kelompok sekundesgcondary group seperti agama,
profesional, dan kelompok persatuan perdagangag ganderung
lebih resmi dan memerlukan interaksi yang kurandgkddanjutan.
Kelompok referensi mempengaruhi anggotanya setigakiengan
tiga cara. Mereka memperkenalkan perilaku dan dégap baru

kepada seseorang, mereka mempengaruhi sikap daegkatiri,

* Amirullah. 2002 Perilaku Konsumenyogyakarta ; Graha limu. Hal 46-47
**Kotler, Philip. & Keller, Kevin Lane, 2000Manajemen Pemasaradilid 1. Jakarta: Erlangga.
Hal 170-172
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dan mereka mencitakan tekanan kenyamanan yang dapat
mempengaruhi pilihan produk dan merek.

2. Keluarga adalah organisasi pembelian konsumen ygaigg
penting dalam msyarakat, dan anggota keluarga nesmptasikan
kelompok referensi utama yang paling berpengatuh.

3. Peran dan status. Orang berpatisipasi dalam bakgimpok.
Kelompok sering menjadi sumber informasi penting deembantu
mendefinisikan norma perilaku. Kita dapat mendsfi@n posisi
seseorang dalam tiap kelompok dimana ia menjadigaiag
berdasarkan peran dan status. Pemale)(terdiri dari kegiatan yang
diharapkan dapat dilakukan seseorang. Setiap pesyandang
status. Orang memilih produk yang mencerminkan dan
mengkomunikasikan peran mereka serta status a#taal status
yang diinginkan dalam masyarakat.

c. Faktor Pribadi.

1. Usia dan tahap daur hidup. Orang membeli suatnigadan jasa
berubah-ubah selama hidupnya, selera orangt@nubah
berhubungan dengan usianya.

2. Gaya hidup melukiskan "Keseluruhan Pribadi” yahgrinteraksi
dengan lingkungannya. Gaya hidup juga menunjukkapa r

keseluruhan pola perilaku seseorang dalam kehidsegaari-harf?

1 |bid. Kotler, Philip. & Keller, Kevin Lane, 2000lanajemen Pemasaradilid 1. Hal 172
*2 |bid Hal 175
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3. Kepribadian dan konsep diri. Setiap orang mempukgpribadian

dan konsep diri yang berbeda yang akan megapehi
perilaku membeli. Kepribadian adalah ciri-cpsikologis yang
membedakan seseorang, yang menyebabkan tegaghmvaban
yang secara relatif dan bertahan lama tephdoegkungannya.
Sedangkan konsep diri merupakan pandangan orsese
tentang dirinya sendiri atau bagaimana sesgorangin
memposisikan dirinya  sendirinya. Konsumen meraagd
dirinya sebagai manusia yang berkepribadianggtin tentu
menginginkan  produk yang sesuai dengan kepribadian

sendiri®®

d. Faktor Psikologis.

1. Motivasi. Dapat digambarkan sebagai suatu kekuayang

mana individu didorong untuk melakukan suatindakan.
Dorongan kekuatan itu dihasilkan melalui prosasgsangan yang
kuat dari kebutuhan yang tak terpenuhi. Individalam hal ini
akan berusaha untuk memenuhi kebutuhan itu alaiel
pembentukan perilaku yaitu dengan bekerja kem@smenuhi
kebutuhan yang tidak terpenuhi tadi. Dengamikian dapat
dikatakan disini bahwa motivasi berperan sebapgandorong
jiwa individu untuk bertindak sesuai dengan apagydipikirkan

oleh mereka dan apa yang telah dipeldfari.

** Amirullah. 2002 Perilaku Konsumenyogyakarta ; Graha llmu. Hal 38

* Ibid. Hal 39
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2. Belajar. Dalam proses pemecahan masalah (puiiga
keputusan) konsumen dapat menggunakan prodegrbaelalui
berpikir dan wawasan, dimana berpikir disini mefipuanipulasi
mental terhadap simbol-simbol yang terjadi dalamiauyata dan
dalam bentuk kombinasi arti. Sedangkan wawasaitu
memperoleh pengertian atau pemahaman baru eamnang
hubungan-hubungan yang ada dan terkait dempgamasalahan
yang ada. Sementara itu memori bertindak gabgerekam
tentang apa yang diketahui konsumen melalui prbségar. Dan
aktivitas itu akan membentuk sikap dan tujuan gkultertentd?

3. Persepsi. Dapat dirumuskan dalam arti sebagases seorang
individu memilih, mengorganisasi, dan menatsirkmasukan-
masukan informasi untuk menciptakan sebuah bgamyang
bermakna tentang dunia. Persepsi tergantunganbuhanya
pada sifat-sifat rangsangan fisis, tetapi jpgala hubungan
rangsangan dengan medan sekelilingnya (gagasalukesmn atau

gestalt) dan kondisi dalam diri individfi.

E. Perilaku Konsumtif dalam Islam
Perilaku konsumtif menurut pendapat beberapa phliada atas maka
dapat disimpulkan, suatu pola perilaku yang behnketidalam mengkonsumsi

sesuatu baik itu barang maupun jasa. Dimana timd&kasumsi ini dilakukan

* Ibid. Hal 36
*® |bid. Kotler, Philip. & Keller, Kevin Lane, 2000lanajemen Pemasaradilid 1. Hal 179
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tanpa melihat manfaat dan guna suatu barang, mé@kga ingin memuaskan
keinginan, hasrat, dan angan-angan mereka, dalagkaauntuk menunjukkan
status yang tinggi.

Bila dilihat dari kacamata islam, perilaku konsudmtierupakan cara
syetan untuk menggelincirkan manusia, yaitu dengarsikap dan bertingkah
laku yang melebihi batas atau berlebihan. Allataltemenegaskan larangan
kepada manusia untuk melakukan perbuatan yang haeygikuti hawa nafsu
duniawi saja serta melarang manusia untuk melakyd@mborosan baik itu

waktu, tenaga serta uang. Dalam Al-Quran surasAb27 telah disebut:

(29 558 o) St 565 i1 &5 56 Gy

Artinya : Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah satstardara
syetan dan syetan itu adalah sangat ingkar kepadaioya (Al-Qur'an
teriemahan depaq 1989 : 428)

Pemboros adalah seseorang yang menghabiskan feartaagara
berlebihan dengan tanpmempertimbangkan apakah barang atau sesuatu itu
benar-benar dibutuhkan atau tidak. Hal inilah yeemudian akan menimbulkan
antipatisme terhadap rasa sosial, yang mengarah jpalividu individualistic
yang eksklusif tidak mau tahu urusn orang laimkigeduli lingkungannya, serta
tidak mempertimbangkan apakah perilaku konsumtifaan berdampak positif
atau justru berdampak negative yang akan memuntkkaombongan social.

Firman Allah dalam Al-Qur'an surat Lukman 18:

&

/
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Artinya : Dan janganlah kamu memalingkan muka kamu damus& (karena
sombong) dan janganlah kamu berjalan dimuka bumngdae angkuh,
sesungguhnya Allah yang tidak menyukai orang-@rgang sombong lagi
membanggakan diri.

4. Hubungan antara konformitas dan perilaku konsumtif pada remaja

Konformitas merupakan perubahan perilaku remajaagabusaha untuk
menyesuaikan diri dengan norma kelompok acuan &d& maupun tidak ada
tekanan secara langsung yang berupa suatu tunitdéntertulis dari kelompok
teman sebaya terhadap anggotanya namun memiligepein yang kuat dan dapat
menyebabkan munculnya perilaku-perilaku tertentudaparemaja anggota
kelompok tersebut’

Konformitas mempengaruhi berbagai aspek dalam kehaid remaja seperti
pilihan terhadap aktivitas sekolah atau sosial yakgn diikuti, penampilan,
bahasa yang digunakan, sikap dan nilai-nilai yareput. Konformitas pada
remaja umumnya terdiri atas keinginan untuk dikbat di dalam dunia teman
sebaya, seperti berpakaian seperti teman-temakedaginan untuk meluangkan
waktu dengan anggotan§fa.

Menurut Hurlock karena remaja lebih banyak beraidimat rumah bersama
dengan teman-teman sebaya sebagai kelompok, mpkdatadimengerti bahwa
pengaruh teman-teman sebaya pada sikap, pembicana@at, penampilan dan

perilaku terkadang lebih besar daripada pengarlimiga. Misalnya, sebagian

%7 Zebua, Albertina Saady, dan Rostiana D nurdjay2@1.Hubungan antara Konformitas dan
Konsep diri dengan perilaku konsumtif pada remajérP Jurnal Phroneses. Vol 3, No 6. Hal 75
“8 Santrock, John W. 198Bife—Span Development : Perkembangan Masa HidEgisi Kelima
Jakarta : Penerbit Erlangga. Hal 46
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besar remaja mengetahui bahwa mereka memakai npadelian yang sama
dengan pakaian anggota kelompok yang populer, ikes@mpatan baginya untuk
diterima oleh kelompok menjadi lebih be&ar.

Kebanyakan remaja berharap menjadi anggota kelorapo&n dan menolak
menjadi tampak beda. Ketika pendapat remaja berkdslagan pendapat
kelompok maka kemungkinan ia akan merasa tertekanbérusaha mengubah
pendapatnya untuk melakukan konformitas denganagmeidkelompok tersebut.
Penyesuaian diri dengan norma yang ada dalam kelonampa pemikiran yang
mandiri disebut sebagai konformitds.

James F. Engel (dalam Mangkunegara) mengemukakamwabaperilaku
konsumtif dapat didefinisikan sebagai tindakandkeh individu yang secara
langsung terlibat dalam usaha memperoleh dan meaggn barang-barang jasa
ekonomis termasuk proses pengambilan keputusan yasegdahului dan
menentukan tindakan-tindakan tersebut.

Perilaku membeli di kalangan remaja dapat menjgtigapemborosan biaya
jika perilaku konsumtif yang timbul didasarkan pddktor-faktor di atas karena
selain remaja masih dalam pengawasan orang tukangrga mendapat sumber
dana masih dari orang tua. Dengan kata lain rebeljan memiliki penghasilan

sendiri dan melakukan pembelian secara berlebibgnudng yang diberikatf.

9 Hurlock, E.B.1999. Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan SepanjaRgntang
Kehidupan Alih bahasa : Istiwidayanti. Jakarta : Erlandggal 213

%0 sarwono, S.W.198®sikologi Remajalakarta:Erlangga. Hal 206

> Mangkunegara, Anwar Prabu. 2002rilaku KonsumerBandung : PT. Refika Aditamglal 3
2 Tambunan. R (200Bemaja & Perilaku Konsumtifittp/www.e-
psikologi.com/Remaja/191101.htm. Hal 3
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Menurut Kotler faktor sosial seperti kelompok refesi, keluarga, serta peran
sosial dan status mempengaruhi perilaku konsumeelonkpok referensi
(reference groupyaitu semua kelompok yang mempunyai pengaruhslamy
(tatap muka) atau tidak langsung terhadap sikap p&ilaku orang tersebut.
Kelompok yang mempunyai pengaruh langsung diseblankpok keanggotaan
(membership groyp Beberapa dari kelompok ini merupakan kelompakner
(primary group), dengan siapa orang berinteraksi dengan apa ad&tara terus
menerus dan tidak resmi, seperti keluarga, tenetemgga dan rekan kerfa.

Remaja banyak dijadikan target pemasaran berbagduk industri, karena
karakteristik remaja yang cenderung labil dan mudgtengaruhi sehingga
mendorong munculnya berbagai gejala perilaku kossyang tidak wajar?

Lingkungan dalam kelompok acuan sangat berpengdalém berperilaku
konsumtif. Karena pada masa remaja penampilan sdtsik seperti bentuk
tubuh, cara berbusana dan kesenangan erat kaitatengan kesan penilaian
orang lain. Dalam membelanjakan uangnya kadangiatsaja dinilai kurang
efisien, karena pembelian barang yang dilakukah odéenaja bukan lagi untuk
memenuhi kebutuhan semata, tetapi karena keingin&wk meniru orang lain,
mencoba produk baru atau memperoleh pengakuan. sosia

Produk-produk yang dipandang sebagai lambang atawok status
dikalangan remaja sangat mempengaruhi kebutuharpeldiaku hidup mereka.

Sebagai bagian dari masyarakat yang orientasimgmiti remaja semakin sadar

> Kotler, Philip. & Keller, Kevin Lane, 2000Manajemen Pemasaradilid 1. Jakarta: Erlangga.
Hal 170

>* |bid. Zebua, Albertina Saady, dan Rostiana D nyalja 2001 Hubungan antara Konformitas
dan Konsep diri dengan perilaku konsumtif pada rfanfautri. Jurnal Phroneses. Vol 3, No 6. Hal
72
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akan produk-produk baru dan bermerk. Remaja akadecang meniru model-
model baru dan hal ini diperkuat dengan maraknyglata remaja, iklan dan
media lain yang langsung maupun tidak langsung elesgdoitasi gaya hidup
mewah dan mencolok. Tanpa disadari hal tersebutdameng seseorang untuk
membeli dan membeli terus sehingga menyebabkarjaesamakin terjerat dalam
pola hidup yang konsumfif.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut di btdsya remaja yang
menginginkan kedekatan terhadap kelompok sebayaldimngan emosi dalam
menjalin persahabatan akan lebih mudah dalam maakukonformitas,
mengikuti norma yang berlaku di kelompok, meskipdak ada paksaan secara
langsung untuk hal itu. Remaja akan menyamakaiaiméaku, hobi, gaya hidup,
penampilan agar tidak beda dengan rekan-rekannyaddpat diterima sebagai

bagian dari kelompoknya, maka perilaku konsumtif parjadi.

5. HIPOTESIS

Adapun Hipotesis dari penelitian ini adalah “adebimgan positif antara
konformitas dan perilaku konsumtif pada remaja BIiK8! 2 kota Malang. Jadi
semakin tinggi tingkat konformitas maka akan sematinggi pula perilaku
konsumtif pada remaja, begitu pula sebaliknya sématendah tingkat

konformitas maka semakin rendah perilaku konsupatifa remaja.

>® |bid. Zebua, Albertina Saady, dan Rostiana D nyalja 2001 Hubungan antara Konformitas
dan Konsep diri dengan perilaku konsumtif pada rfanfautri. Jurnal Phroneses. Vol 3, No 6. Hal
75
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BAB llI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif yaipenelitian yang ditinjau dari
sudut paradigma penelitian yang menekankana pgengujian teori-teori
melalui pengukuran variabel-variabel penelitian géen angka dan melakukan
analisa data dengan prosedur statistik. Penelitenmgan pendekatan kuantitatif
menekankan analisanya pada data-data numeriogkgp yang diolah dengan
metode statistika. Pada dasarnya, pendekatantitatiindilakukan pada
penelitian inferensial (dalam rangka pengujiaipotesis) dan menyandarkan
kesimpulan hasilnya pada suatu probalitas &baal penolakan hipotesis
nihil. Dengan metode kuantitatif akan diperolsignifikansi hubungan antar
variable yang diteliti. Pada umumnya penelitidguantitatif merupakan
penelitan sampel bes#.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungentara konformitas dan
perilaku konsumtif pada remaja. Oleh karena itusjgrenelitian ini tergolong
penelitian korelasional. Penelitian korelasior@rtujuan menyelidiki sejauh
mana variasi pada satu variable berkaitan dewgaasi pada satu atau lebih
variable lain, berdasarkan koefisien korelagdengan studi korelasional
peneliti dapat memperoleh informasi mengeraaft hubungan yang terjadi,

bukan mengenai ada-tidaknya efek variabel temhadap variabel yang 1&in

*® Azwar, Saifuddin. 200Metode PenelitianYogyakarta: Pustaka Pelajar, hal. 5.
> Ibid, hal. 8-9.
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B. ldentifikasi Variabel

Penelitian ini menggunakan variabel yang terdirii deariabel bebas dan
variabel terikat. Adapun variabel tersebut adalatonformitas dan sebagai
variabel bebas dengan perilaku konsumtif pada @reabagai variabel terikat.
Secara sistematis variabel penelitian ini adaldlaga berikut:

Variabel X : Konformitas

Variabel Y : Perilaku konsumtif pada remaja

A

X

\A 4

C. Definisi Operasional

Variabel penelitian harus didefinisikan secara ap@nal, hal ini
dimaksudkan untuk mencegah terjadinya kesalahpahantata yang
dikumpulkan, selain itu juga agar variabel yangudimkan dapat dimengerti
secara praktis. Dalam rangka memperoleh data yeleyan dengan hipotesis
penelitian, maka perlu dilakukan pengukuran terpadariabel-variabel yang
didefinisikan secara operasional.

Definisi operasional penelitian merupakan batasan\driabel-variabel yang
secara konkrit berhubungan dengan realitas danpakan manifestasi dari hal-
hal yang akan diamati dalam penelitt4n.

Adapun definisi operasional dalam penelitian iralad:

1. Konformitas

*® Hadi, Sutrisno. 200MMetodologi Riset 3Yogyakarta: Andi Offset, hal. 26.



62

Konformitas merupakan perilaku remaja yang dilakukaintuk

menyesuaikan atau meniru dengan kelompok sebayagga dapat
diterima oleh kelompok tersebut dengan melakukassuete hal yang
positif ataupun negatif sesuai dengan kelompoknya

Konformitas ini dapat diketahui melalui skala kamfitas yang disusun
berdasarkan aspek-aspek meliputi : Kekompakan @3emyan Diri,

Perhatian terhadap Kelompok), Kesepakatan (KepaargyPersamaan
Pendapat, Penyimpangan terhadap pendapat kelompi&&jaatan

(Tekanan karena Ganjaran, Ancaman, atau HukumarapBa Orang
Lain).

Semakin tinggi skor skal konformitas maka tingkainformitas akan
semakin tinggi dan sebaliknya semakin rendah skafaskonformitas

maka semakin rendah tingkat konformitas

. Perilaku Konsumtif

Perilaku konsumtif adalah perilaku atau tindakami dadividu untuk
mengkonsumsi barang secara berlebihan atau bahkasering tidak
diperlukan. Perilaku konsumtif dapat diketahui rhelaskala perilaku
konsumtif yang disusun berdasarkan aspek-aspeHlakerikonsumtif,
yaitu : Adanya suatu keinginan mengkonsumsi secaealebihan
(Pemborosan, Inefisiensi Biaya), Perilaku tersetilakukan bertujuan
untuk mencapai kepuasan semata (Mengikuti Mode, péeobeh

Pengakuan Sosial).
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Semakin tinggi skor perilaku konsumtif maka semakimggi tingkat

perilaku konsumtif dan sebaliknya semakin

rendalor skperilaku

konsumtif maka semakin rendah pula tingkat periladsumtif.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Suatu penelitian selalu berhadapan dengan masalabes data yang

disebut populasi dan sampel penelitian. Sumber datam penelitian adalah

subjek darimana data dapat diperaieh.

Sebagai suatu populasi, kelompok subjek ini haramitiki ciri-ciri atau

karakteristik bersama yang membedakannya dari k@d&nsubjek lain. Dari

populasi ini dapat diambil contoh atau sampel ydihgrapkan mampu mewakili

populasi. Populasi dalam penelitian ini adalah sersiswa-siswi kelas XII

SMKN 2 Malang.

Tabel 3.1

Jumlah Populasi penelitian siswa kelas Xl SMKN @&Malang

Periode Tahun 2011/2012

Jurusan Jumlah
PS-1 32
PS-2 34
PS-3 37
PS-4 30
AP-1 34
AP-2 34
AP-3 30
AP-4 29

KPR-1 44
KPR-2 43

> Arikunto, Suharsimi. 2008Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prakfzikarta: Rineka

Cipta, hal. 114
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KPR-3 43
TKJ-1 37
TKJ-2 39
TKJ-3 39
JSB-1 34
JSB-2 33
JSB-3 28
UPW-1 39
uPw-2 38
Jumlal 677

2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yanglitdit Dinamakan
penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk mengralisasi hasil penelitian
sampef? Subjek yang dimaksud adalah siswa kelas XII di MK Arikunto
mengatakan bahwa jumlah responden <100, sampebiiaemua. Sedangkan
responden >100, maka pengambilan sampel 10%-15%@28e4-25% " Berpijak
pada pendapat terebut, maka pengambilan sampet galiaelitian ini adalah 25%
dari populasi yang ada, karena jumlah populasi Ioifglel00 yaitu 677 siswa.
Maka 20% X 677 = 135, jadi ampel yang digunakanamialpenelitian ini

sebanyak 135 siswa.

E. Teknik pengambilan sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini ngemgkan Cluster,
random sampling. Random merupakan teknik pengambiengan cara
mengacak populasi yang ada dan tidak membedakamaastibjek yang satu

dengan yang lainny#.

8 Arikunto, Suharsimi. 2008Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prakfzikarta: Rineka
Cipta. Hal 131
*! |bid Hal 134
® |bid Hal 134
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Berdasarkan hasil random awal penentuan kelas gkag dijadikan subjek
adalah kelas Xl yang terdiri dari 6 jurusan yaR% (Perawat Sosial), AP
(Akomodasi Perhotelan), TKJ (Teknik Komputer danngan), JSB (Jasa Boga),
UPW (Usaha Perjalanan Wisata), KPR (Keperawatan).

Dari 6 jurusan tersebut peneliti melakukan randoemlibali, karena tidak
memungkinkan bagi peneliti mengambil 6 jurusan, gygamlahnya terlalu
banyak, hasil random membuktikan jurusan 4 yangna#lgadikan subjek
penelitian. Setelah ditentukan keempat jurusamelerts peneliti melakukan teknik
cluster. Dalam cluster yang berpeluang sama untekjadi sampel bukan
individual, melainkan murid secara kelomg6kPeneliti akhirnya mengambil 4
jurusan dari kelas Xll tetapi tidak membedakan @ntelas satu dengan kelas
yang lannya. Akhirnya peneliti mengambil jurusan, ARJ, PS, KPR yang terdiri
dari siswa-siswi kelas XII. maka peneliti mengangatu sampel dari 4 jurusan

yaitu AP-4, TKJ-1, KPR-1, PS-4.

Tabel 3.2

Data Kelas dan Jumlah Sampel
No Kelas Jumlah Siswa
1 AP-4 30
2 KPR-1 42
3 TKJ-1 30
4 PS-4 33

Jumlah 135

F. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data pada penelitian ini meksberapa metode, yaitu:

1. Skala

® Suryabrata, Sumadi. (200%)letodologi PenelitianYogyakarta: Raja Grafindo Persada. Hal 36
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Skala adalah berupa kumpulan pernyataan-perayatmengenai suatu
objek sikap. Dari respon subjek pada sepapnyataan itu kemudian dapat
disimpulkan mengenai arah dan intensitas sikaposasg>*

Untuk mengukur konformitas dan Perilaku konséimthaka peneliti
menyusun skala sikap model Likert (metodelaskating yang dijumlahkan),

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, peatlaglan persepsi
seseorang, atau sekelompok orang tentang fenonusia. sDalam penelitian,
fenomenan sosial ini telah telah ditetapkan sespssifik oleh peneliti, yang
selanjutnya disebut sebagai variabel penelitianng2e skala Likert, maka
variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi intbkavariebl. Kemudian
indikator tersebut dijadikan sebagai titi tolak wkitmenyususn item-item
instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau paanfat

Dengan bentuk angket favourable dan unfavouralbagse berikut :

a. Favourable

Merupakan pernyataan sikap yang berisi atau mekayataal-hal yang
positif mengenai objek sikap, yaitu kalimatnya fatsnendukung atau
memihak pada objek sikap. Bentuk angket Falmmir&elf regulation
dan Prokrastinasi dalam penelitian ini adal@ilihan dengan
menggunakan 4 alternatif jawaban, yaitu: Sargtuju (SS) = 4,
Setuju (S) = 3, Tidak Setuju (TS) = 2, Sangat Ti8ekuju (STS) = 1.

b. Unfavourable

® Azwar, Saifuddin. 200Metode PenelitianYogyakarta: Pustaka Pelajar. Hal 95
®* Sugiyono. 2009Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&Bandung: Alfabeta. Hal 93
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Artinya pernyataan sikap mungkin pula betisil-hal yang negatif
mengenai objek sikap, yaitu yang bersifakidnendukung ataupun
kontra terhadap objek sikap yang hendak diungkbyuk angket Self
regulation dan Prokrastinasi dengan bentuk almirable juga

menggunakan 4 alternatif jawaban, yaitu: Sargetuju (SS)

1,

Setuju (S) = 2, Tidak setuju (TS) = 3, Sangat Ti&mtuju (STS) = 4.
Peniadaan pilihan jawaban ragu-ragu menurut Hadilahd sebagai
berikuf®:
1) Jawaban ragu-ragu dikategorikan sebagai WBawa tidak
memutuskan, sehingga dapat menimbulkan maknadagaberupa
belum memberi keputusan, sehingga nampak masitgambang dan
tidak pasti atau diartikan sebagai netral.

2) Tersedianya pilihan jawaban di tengah (€ertendency Effect),

terutama bila masih ragu-ragu dalam menentukahngpili

3) Tidak tersedianya jawaban di tengah sectdak langsung

membuat subyek harus menentukan pendapat yang pelsiin ke arah

setuju atau tidak setuju.

Metode pengumpulan data adalah cara yangndigun peneliti untuk
memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitianeRian ini menggunakan
angket atau skala psikologi sebagai metodegyepulan data. Adapun
penilaiannya berdasarkan pernyataan Favourdble Unfavourable sebagai

berikut :

®® Hadi, Sutrisno. 2004Metodologi Riset 3Yogyakarta: Andi Offset. Hal 101
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Tabel 3.3

Blue print konformitas
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Item
Aspek Indikator Favourabl | Unfavorablc| Total

Penyesuaian d 3,15, 2¢ 2,1z, 31 13

|. Kekompakan| Perhatian terhadap kelomy 1,13,16,1 8,25, 3C
Kepercayaan 7.22, 31, 36 5,24 16

ll. Kesepakatan| persamaan pendapat 6,20,37 4,914
Penyimpangan pendapat kelompok 11, 33 10, 27
Harapan orang lain 17,21, 39 26, 34, 11

lll. Ketaatan Tekanan karena hukuman/ancal | 18, 29, 4( | 25, 35, 3¢

Total 23 17 40

Adapun pemberian skor masing-masing item pada gkeiformitas berpedoman

pada pernyataan favourable dan unfavourable sebaghut:

Tabel 3.4

Pedoman Pemberian Skor Konformitas

Klasifikasi Jawaban Skor Penyataan Skor Pernyataan Negatif
Positif

Sangat setuju 4 1

Setuju 3 2

Tidak setuju 2 3

Sangat tidak setuju 1 4

b. Perilaku Konsumtif

Tabel 3.5
Blue print Perilaku Konsumtif
Item

Aspek Indikator Favourabl Unfavorabl¢ | Total
Keinginan untul | Pemborose 1,2,3,5,634,4(| 4,7, 15,3
mengkonsumsi
secara Inefiensi Biayi 1317,22,27,2¢ | 16,24, 20
berlebihan. 31,37,
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Perilaku 8,10,11,14,20,| 12,21,23,38,
konsumtif yang | Mengikuti mode 32,
dilakukan 20
bertujuan untuk 9,18, 19, 25,2
mencapal Memperoleh 28,30,33,36,39
kepuasan sematapengakuan sosial

Total 25 15 40

Adapun pemberian skor masing-masing item pada shkedalaku
konsumtif berpedoman pada pernyataan favourable uwhavourable sebagai

berikut

Tabel 3.6

Pedoman Pemberian Skor Perilaku Konsumtif

Klasifikasi Jawabe Skor Penyataar | Skor Pernyataan Nege
Positif

Sangat setu 4 1

Setuju 3 2

Tidak setuju 2 3

Sangat tidak setuju 1 4

2. Observasi
Observasi adalah usaha sadar untuk mengumpulkaryaiag di lakukan
secara sistematis dengan prosedur yang standaruriteKerlinger,
mengobservasi adalah suatu istilah umum yang meyapamti semua
bentuk penerimaan data yang dilakukan dengan carakam kejadian,
menghitung, dan mencatatha.

3. Wawancara
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untukkberioformasi

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapa dikoksikan makna

7 Arikunto, Suharsimi. 2008Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prakfzikarta: Rineka
Cipta. Hal 248
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dalam suatu topik tertentu. Wawancara digunakanagaeb teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukiamlispendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus ditelitipt juga apabila
peneliti ingin mengetahui hala-hal dari respondeangy lebih
mendalant?
4. Angket/Kuesioner

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yangurdigan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam &poran tentang
pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui

Adapun jenis angket ada dua macam, yaitu angkes jerbuka
dan angket jenis tertutup. Dalam penelitian iniuk mengumpulkan
data digunakan angket jenis tertutup sebab semem pertanyaan
tinggal dipilih mana jawaban yang sesuai dengsponden dengan
cara memberi tanda cek

Arikunto, menjelaskan tentang angket dipandang blantuknya,
maka kuesioner dalam penelitian ini adalah berlbesitala, yaitu sebuah
pernyataan diikuti oleh kolom-kolom yang menunjukkéingkatan,

misalnya mulai dari sangat setuju sampai sangak setuj.f’

®® Sugiyono. 2009Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&Bandung: Alfabeta. Hal 72
% Arikunto, Suharsimi. 2006Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prakfzikarta: Rineka
Cipta. Hal 128-129
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G. Teknik Pengukuran Data
1. Skala Pengukuran
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adaladiadikert.
Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mkngsikap, pendapat,
dan presepsi seseorang atau kelompok orang terfiégnognena Sosial
Dalam penelitian fenomena sosial ini telah ditetapkecara spesifik oleh
peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai varipbeklitian.
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalala gaing bersifat
kuantitatif dengan menggunakan skdi&ert untuk tujuan analisis.
Dengan skalaLikert, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel. Kemudian indikator tersebutadikan sebagai titik
tolak untuk menyususn item-item instrumen  yang atlaperupa
pertanyaan-pertanyaah.
2. Penyusunan Instrumen

Instrumen penelitian disusun berdasarkan jabaraabel penelitian yang
berpedoman pada ruang lingkup penelitian. Indikatdikator variabel
tersebut dinyatakan dalam bentuk butir-butir peram yang akan
memudahkan responden dalam mengisi instrumen skala.

Dalam penelitian ini menggunakan dua instrumen yaraging-masing
berbentuk skala, antara lain adalah skala konfasndan skala perilaku

konsumtif

7 Sugiyono. 2009Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&Bandung: Alfabeta. Hal 93
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Butir-butir instrumen pada skala konformitas tdrdiari 40 item

pertanyaan yang disusun berdasarkan tiga komporatu y

kekompakan, kesepakatan, ketaatan. Secara teripeaipat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 3.7
Kisi-kisi skala konformitas
Iltem
Aspek Indikator Deskriptor Favourabl| Unfavora
e ble
Penyesuaian | Mampu beradaptasi 3,15, 28 2,12, 31
diri merasa nyaman ketika
berada dalam
Kekompakan kelompoknya
Perhatian Memberikan perhatian | 1,13,16,19| 8,23, 30
terhadap kepada kelompok agar
kelompok tidak terjadi konflik
kecil dalam kelompok
Memberikan sesuatu 7.22, 31, 5,24
Kepercayaan | yang bisa percaya 36
Kesepakatan| Persamaan Membangun komitmen| 6,20,37 4,9,14
pendapat bersama agar tidak
menimbulkan perbedaan
pendapat dalam
kelompok
Penyimpangal | Memberikan pengakue 11, 3¢ 10, 2%
pendapat kepada teman kelompok
kelompok agar mereka lebih loyal
dalam kelompok
Harapan orangMenjaga berbedaan 17,21, 39 26, 34,
lain pendapat kelompok agar
tidak sampai
Ketaatan menyimpang dari
kelompok
Tekanan Memberikan hukuman | 18, 29, 40| 25, 35, 3
karena kepada anggota
hukuman/anca| kelompok yang tidak
man patuh
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Butir-butir instrumen pada skala perilaku konsunté&fdiri dari 40

item pertanyaan yang disusun berdasarkan dua kampgmitu

keinginan untuk mengkonsumsi secara berlebihan gdarilaku

konsumtif yang dilakukan bertujuan untuk mencggiuasan. Secara

terperinci dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.8
Kisi-kisi skala perilaku konsumtif
Item
Aspek Indikator Deskriptor Favourable | Unfavorable
Pemborose Mudah terbujut | 1,2,3,5,6,34,4| 4,7, 15,3

rayuan iklan dan
Keinginan ikut-ikutan
untuk teman dan
mengkonsumsi cenderung boros
secara Inefiensi Mengeluarkar | 13,17,22,27,2 | 16,24,
berlebihan. Biaya uang secara 31,37,

berlebihan untuk

membeli barang

yang tidak perlu

Selalu 8,10,11,14, 20, 12,21,23,38
Perilaku Mengikuti berpenampilan | 32,
konsumtif yang| mode sesuai dengan
dilakukan mode yang lagi
bertujuan untuk trend
mencapai Agar diakui oleh| 9,18, 19, 25,26
kepuasan Memperoleh | kelompoknya 28,30,33,36,39
semata pengakuan dan dapat

sosial diterima oleh
lingkungannya
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H. Uji Validitas dan Reabilitas alat ukur
1. Uji Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang mempungéii sejauh
mana ketepatapan dan kecermatan suatu alat ukaum ecaélakukan fungsi
ukurnya. Validitas adalah aspek kecermatan pengokuBuatu alat ukur
yang valid, tidak sekedar mampu mengungkapkan dixtigan tepat akan
tetapi juga harus memberikan gambaran yang cernatgemai data
tersebuf’?

Standart pengukuran yang diguakan untuk menentwktditas
aitem berdasarkan pendapat Azwar bahwa suatu altkatakan valid
apabila rix> 0,30. Namun apabila jumlah aitem yang valid tetayaasih
tidak mencukupi jumlah yang diinginkan, maka dapaturunkan sedikit
kriteria dari 0,30 menjadi 0,25 atau 0,20.

Untuk menguji validitas digunakan teknik Korelasiro@uk
Moment dari Pearson dengan rumus sebagai berikut:

n> xy - x )X v)
TN X -E XX v - (Y )y

Dimana :

fy : Korelasi produk moment
n :Jumlah sampel atau responden
X :skoritem

Y : skor total item

1 Azwar, Saifuddin. 200Metode PenelitianY ogyakarta: Pustaka Pelajar. Hal 5-6
"2 |bid Hal 65
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Suatu instrument dinyatakan valid jika mempunyaitung lebih
besar dari pada r tabel, sebaliknya instrumentadakan tidak valid jika

nilai r hitung kurang dari r tabel.

2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwaata instrumen
cukup dapat dipercaya untuk dapat dijadikan sebagaipengumpul data
karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumerny yaik tidak akan
mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawal@mentu.
Instrumen yang sudah dapat dipercaya akan menkdiasihta yang dapat
dipercaya pula.
Dalam penelitian ini, reliabilitas diukur dengan towe konsistensi

internal dengan teknik Reliabilitas Alpha. Dengamus sebagai berikut:

FIES

Dimana :

k = Banyaknya belahan tes

32 = Varian belahan j; j=1,2,.....k
s’ = Varians skor tes

Adapun kriteria pengujiannya adalah apabila ngiabilitas instrumen diatas 0,6
atau 60%, berarti terdapat data yang reliabel padgkat kepercayaan 95%.

Sebaliknya jika nilai reliabilitas kurang dari Ga6au 60% berarti tidak terdapat
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data yang reliabel pada tingkat kepercayaan 95%éud&lasifikasi koefisien
reliabilitas adalah sebagai berikut:
Tabel 3,9

Klasifikasi Reliabilitas

Reliabilitas Klasifikasi
0.800-1.00(¢ Sangat ting¢
0.600 — 0.800 Tinggi
0.400 — 0.600 Cukup
0.200 — 0.400 Rendah
0.000 — 0.200 Sangat Rendah

I. Analisis Data
Teknis analisis data merupakan langkah yang digamalntuk menjawab
rumusan masalah dalam penelitian. Adapun teknik lisenadata yaitu
menggunakan Kuantitatif. Proses analisa datanyagguerakan program SPSS
15.0
Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikagara umum

hasil penelitian, yang dilakukan untuk mengetdtaiegorisasi tingkatan
pada variabel X dan Y pada subyek penelitian. Psagesian ini
dilakukan dengan cara mengklasifikasikan skor skifygFdasarkan norma
yang ditentukan.

Dalam melakukan pengkategorian ini, peneliti memgdpan skor
hipotetik. Adapun langkah-langkah dalam pembuatlor shipotetik

dalam penelitian ini adalah:
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a. Menghitung mean hipotetik (i), dengan rumus:

b= (imax * imin) Tk
U : rerata hipotetik
Imax : Skor maksimal item
imin : Skor minimal item
2k : Jumlah item

b. Menghitung deviasi standart hipoteti® (dengan rumus :

1
(O E (Xmax—xmin)

c : Deviasi standart hipotetik
Xmax : Skor maksimal subyek
Xmin : Skor minimal subyek

c. Kemudian dilakukan kategorisasi dengan rumus sebagi&ut:
Tinggi = (M +1SD) <x
Sedang =(M-1SD)<x(M+1SD)
Rendah =X (M -1 SD) (Azwar, 2004:109)

d. Analisa presentase
Peneliti menggunakan analisis prosentase setelahenmtigkan
norma kategorisasi dan mengetahui jumlah individuingy ada
dalam suatu kelompok. Rumus dari analisis prosentafalah

sebagai berikut:



F

P — X100 %
N

Keterangan:

P = Prosentase

F = Frekuensi

N = Jumlah subjek
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Deskripsi Lokasi Penelitian

A. Sejarah Singkat SMK Negeri 2 Malang

o M w NP W

Pada tahun 1952, awalnya gedung yang ditempati Si¢eri 2 Malang
ini milik SHD, Sekolah Hakim dan Djaksa, Merupak&bekolah lkatan
Dinas Milik Departemen Kehakiman. Kemudian padaitah958 berubah
menjadi SPPN (Sekolah Pembantu Panitera Negergihnkatan dinas di
bawah departeman kehakiman. Pada tahun 1967 me3igi, Sekolah
Pekrja Sosial Atas, Di bawah departemen social @en§K. No.
124/ukk3/1969, dengan masa pendidikan selama 4ntahahun 1975
menjadi SMPS, Sekolah Menengah Pekerjaan Soslad, Ata bawah
departeman pendidikan. Dan akhirnya pada tahun t#%ah menjadi

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 malang (SMKNa2a¥ig).

. Identitas Sekolah

Nama Sekolah : SMK NEGERI 2 MALANG
Status : NEGERI

Nama Kepala Sekolah : Drs. H. JUWITO, M.Si
NIP : 195510017 198003 1 010
No. SK Kepala Sekolah : 821.2/280/420.406/2004

a. Tanggal SK Kepala Sekolah : 30 SEPTEMBER 2004
b. Pejabat yang mengangkat : WALIKOTA MALANG
Nama Ketua Komite Sekolah : TRIYANTO. SST. Par

7. Alamat Sekolah

a. Jalan : VETERAN NO. 17
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b. Desa/Kelurahan : SUMBERSARI

c. Kecamatan : LOWOKWARU

d. Kota : MALANG

e. Propinsi : JAWA TIMUR

f.  No. telp/fax : (0341) 551504

g. Kode Pos : 65145

h. E-mail : smkn2malang@yahoo.com

Jurusan/Program Studi

SMK N 2 Malang memiliki 6 program keahlian/jurusaajtu:

1.

2.

Pekerja Sosial (PS)

Usaha Perjalanan Wisata (UPW)
Akomodasi Perhotelan (AP)
Keperawatan Sosial (KPR)

Jasa Boga (JSB)

Teknik Komputer Jaringan (TKJ)

Visi &Misi

1. Visi

Tercapainya kualitas pendidikan untuk menghasilkamatan sebagai
pekerja social, pekarya kesehatan tingkat menendah tenaga
professional di bidang usaha jasa pariwisata, akiasigperhotelan, serta
restoran yang handal, mandiri, dan mampu mengerkbamdgjri dan serta
mampu berperan serta dalam upaya mengamalkan ibndinpasyarakat

sesuai dengan profesinya.
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2. Misi

a. Mendidik siswa menjadi tenaga professional di bifpekerjaan social,
usaha jasa pariwisata, akomodasi perhotalan, estodan pekarya
kesehatan yang beriman dan bertakwa kepada tuhdn YM

b. Mendidik siswa menjadi tenaga professional di bidaPekerjaan
Sosial, Usaha Jasa Pariwisata, Akomodasi perhotdastoran dan
Pekarya Kesehatan yang berbudi pekerti luhur derekat.

c. Mendidik siswa menjadi tenaga professional di bidaPekerjaan
Sosial, Usaha Jasa Pariwisata, Akomodasi Perhotdastoran dan
Pekarya Kesehatan yang cerdas, terampil, dan nkemiiwasan yang
luas.

d. Mendidik siswa menjadi tenaga professional di bidaPekerjaan
Sosial, Usaha Jasa Pariwisata, Akomodasi Perhotdastoran dan
Pekarya Kesehatan yang mampu berperan serta daya membuktikan

profesinya.

2. Hasil Analisis Data

A. Uji Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyati sejauh mana
ketepatapan dan kecermatan suatu alat ukur dalaakwkan fungsi ukurnya.

Validitas adalah aspek kecermatan pengukuran. Satwkur yang valid, tidak
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sekedar mampu mengungkapkan data dengan tepat tak@pi juga harus
memberikan gambaran yang cermat mengenai datbtefde

Standart pengukuran yang diguakan untuk menentwkaiditas aitem
berdasarkan pendapat Azwar bahwa suatu aitem Hémtaalid apabila rix>
0,30. Namun apabila jumlah aitem yang valid terayaasih tidak mencukupi
jumlah yang diinginkan, maka dapat menurunkan sedikteria dari 0,30
menjadi 0,25 atau 0,20.

Untuk menguji validitas digunakan teknik Korelasio®uk Moment dari
Pearson dengan rumus sebagai berikut:

o= N2 XY-(ZX)XY)
Y INE X2 - (ZX)HNZY? - (2Y)%)

Keterangan:
Ixy = Korelasiproduct moment
N = Jumlah responden
XX = Nilai aitem

2y = Nilai total skala
Perhitungan indeks daya beda aitem dengan rumtasdmenggunakan
bantuan program komputer SPSS 15.0 for Windows.eldsr aitem total
terkoreksi untuk masing-masing aitem ditunjukkashokolomCorrected ltem-
Total Correlation. Dalam pengukuran iniCorrected Item-Total Correlation
disebut sebagai daya beda, yaitu kemampuan aitémmdaembedakan orang-

orang dengan trait tinggi dan rendah. Sebagai acomamm digunakan 0,3 sebagai

7 Azwar, Saifuddin. 2001Reliabilitas dan ValiditasYogyakarta: Pustaka Pelajar, hal. 5-6
* Azwar, Saifuddin. 200Metode PenelitianYogyakarta: Pustaka Pelajar, hal . 65.
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batas. Aitem-aitem yang memiliki daya beda kuraag @,3 menunjukkan aitem
tersebut memiliki nilai kesejalanan yang rendahukiritu perlu dihilangkan atau

diganti untuk penelitian selanjutnya.

1. Skala Konformitas
Hasil perhitungan dari uji validitas skala konfdtas didapat hasil
bahwa terdapat 12 item yang gugur dari 40 item yadag, sehingga

banyaknya item yang valid adalah 28 item. Itemeteus adalah sebagai

berikut:
Tabel 4,1
Nomor aitem Gugur Konformitas
Item
Aspek Indikator Valid Gugur Total
Penyesuaian diri 15,28,2,31
Kekompakan| perhatian terhadap kelomppk,13,16,8,30 3,12,19,23 13
Kepercayaa
Kesepakatan Persamaan penda 7.22,31,36,24 5,37 16
Penyimpangan pendag 6,20,4,9,14
kelompok 11,33,10,27
Harapan orang la
Ketaatan Tekanan karena 21,39,26,35,38 17,18,25,29, 11
hukuman/ancaman 34,40
Total 28 12 40

Dari hasil uji validitas skala konformitas diatatketahui bahwa item
yang valid berjumlah 28 yaitu item 1, 2, 4, 6,79810, 11, 13,14, 15, 16, 20, 21,
22, 24, 26, 27, 28, 30, 31, 32, 33, 35, 36, 38, 3anyang tersebar di tiga aspek

dalam tingkat konformitas. Item inilah yang dijemin sebagai instrumen
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penelitian. Selanjutnya item-item yang lolos dgrivaliditas diubah nomernya
sesuai dengan urutan, yaitu disesuaikan dari yatiggokecil ke yang paling
besar nominalnya. Misalnya saja item yang sebelutakukan uji coba
mempunyai nomer 10 maka secara otomatis posiskegm lzerubah menjadi item
nomer 8. Item inilah yang dijadikan sebagai insearpenelitian.

Untuk lebih jelasnya perubahan posisi item yargslsetelah dilakukan
uji coba dan telah diurutkan menurut nominal dajilédtat pada tabel berikut :

Tabel 4,2

Tabel aitem Valid konformitas

Iltem
Aspek Indikator Favourabl Unfavorablt Total
Penyesuaian
diri 15, 28 2,31 4
Kekompakan| Perhatiin
terhadap 1,13,16 8,30 5
kelompok
Kepercayaan
7,22,31,36 24 5
Persamaan
Kesepakatan| pendapat 6,20 49,14 5
Penyimpangan
pendapat
kelompok 11, 33 10, 27 4
Harapan orang
lain 21, 39 26 3
Tekanan
Ketaatan karena 25,38 2
hukuman/anca
man
15 13 28

Dalam mengambil data penelitian, membuang 12 yteng gugur dan

memakai 28 item yang valid. Peneliti sengaja melndken yang valid tanpa
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mengganti item yang gugur karena item-item tersebrgsa sudah mewakili
indikator yang diukur, selain itu juga item yandidaudah mewakili aspek yang
favorable dan unfavorable tiap aspek. Untuk meingetapakah ke 28 item
tersebut masih tetap valid meskipun peneliti memguk2 item yang tidak valid

tanpa menggantinya

2. Skala Perilaku konsumtif

Hasil perhitungan dari uji validitas skala konsunatidapat hasil bahwa

terdapat 14 item yang gugur dari 40 item yang adhijngga banyaknya

item yang valid adalah 26 item. Item tersebut ddakbagai berikut:
Tabel 4,3

Tabel aitem Gugur perilaku konsumtif

Item

Aspek Indikator Valid Gugur Total
Keinginan Pemborosan
untuk 2,4,3,5,6,7,15, 1,34,35,17,22,40
mengkonsumsj Inefiensi 13,16,24,27,29,31,37 20
secara Biaya
berlebihan.
Perilaku
konsumtif Mengikuti 8,10,11,12,19,20,23,259,14,18,21,26
yang mode 38,28,30,36 ,32,33,39 20
dilakukan
bertujuan
untuk Memperoleh
mencapai pengakuan
kepuasan sosial
semata

Total 26 14 40
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Dari hasil uji validitas skala konsumtif diatagketahui bahwa item yang
valid berjumlah 26 yaitu item 2,3,4,5,6,7, 8, 10, 12, 13,15, 16, 19,20,23,24,25,
27, 28,29, 30, 31, 36,37, dan 38, yang tersebamgat aspek dalam tingkat
konsumtif. Item inilah yang dijadikan sebagai insten penelitian. Selanjutnya
item-item yang lolos dari uji validitas diubah namga sesuai dengan urutan,
yaitu disesuaikan dari yang paling kecil ke yandingabesar nominalnya.
Misalnya saja item yang sebelum dilakukan uji coleEmpunyai nomer 10 maka
secara otomatis posisinya akan berubah menjadint@mer 8. Item inilah yang
dijadikan sebagai instrumen penelitian.

Untuk lebih jelasnya perubahan posisi item yantpslosetelah

dilakukan uji coba dan telah diurutkan menurut nahdapat dilihat pada tabel

berikut :
Tabel 4,4
Tabel aitem Valid Perilaku Konsumtif
Item Total
Aspek Indikator Favourabl | Unfavorabil

Pemborosan
Keinginan 1,2,4,5 3,6,12 7
untuk Inefiensi
mengkonsums| Biaya
secara
berlebihan. 7,8,9,15 | 13,17,23,25 8
Perilaku Mengikuti
konsumtif mode 11,19,21 10,16,26 6
yang dilakukan
bertujuan
untuk Memperoleh
mencapai pengakuan 20,22,24 14,18 5
kepuasan sosial
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semata

14 12 26

Dalam mengambil data penelitian, peneliti membuaégtem yang
gugur dan memakai 26 item yang valid. Peneliti agmghemakai item yang valid
tanpa mengganti item yang gugur karena item-itemsebut dirasa sudah
mewakili indikator yang diukur, selain itu jugarteyang valid sudah mewakili
aspek yang favorable dan unfavorable tiap aspetudmengetahui apakah ke 26
item tersebut masih tetap valid meskipun peneléimhuang 14 item yang tidak

valid tanpa menggantinya dapat dilihat pada tabbadah ini

B. Uji Reabilitas
Dari hasil analisa statistik pada masing-masing alaur, diperoleh nilai
Reliabilitas andal pada instrument Konformitas sabed,690 dan instrument
Perilaku Konsumtif sebesar 0,701. Adapun hasiabditas variabel Konformitas
dan Perilaku konsumtif secara ringkas dapat dililad&am tabel :
Tabel 4,5

Hasil uji Reabilitas

Variabel Alpha Keterangan

Konformitax 0,690 Andal

Perilaku Konsumtif 0,701 Andal
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C. Paparan hasil Penelitian
1. konformitas

- Mean Hipotetik
1 1
ﬂzitim:x—l_ Lm:ank:E[4+1JES=?ﬂ

- Deviasi Standart Hipotetik

1 1
g= E(xm“x — X)) = E(?B —55)=3.83

- Kategorisasi

Tabel 4,6
Rumusan Kategori Konformitas
Rendah X< 66.167

Sedang 66.167 < X 73.83

Tinggi 73.83 <X

-  Prosentase

Untuk kategorisasi rendah

P = il 100% = 2 100% = 23.7%
—Nx u—135x 0=23.7%

Jadi dapat dikatakan bahwa banyak responden yanmpuorsai

tingkat konformitas rendah adalah sebesar 23.7%

Untuk kategorisasi sedang
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P = l 100% = 56 100% = 63.7%
—Nx u—135x 0=63.7%

Jadi dapat dikatakan bahwa banyak responden yanmpuorsai

tingkat konformitas sedang adalah sebesar 63.7%

Untuk kategorisasi tinggi

P = il 100% = il 100% = 12.6%
—Nx u—135x 0=12.6%

Jadi dapat dikatakan bahwa banyak responden yangpuorgai
tingkat konformitas tinggi adalah sebesar 12.6%
2. Perilaku konsumtif

- Mean Hipotetik
1 1
b=z, + immJZk = (4+1)26 = 65
2 2
- Deviasi Standart Hipotetik

1 1
a=—x — xmznj=g(94—4lj=8.83

6'?‘1‘1&1’

- Kategorisasi

Tabel 4.7
Rumusan Kategori Perilaku Konsumtif
Rendah X< 56.167

Sedang 56.167 < X 73.833

Tinggi 73.833 <X
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-  Prosentase

Untuk kategorisasi rendah

P = l 100% = o1 100% = 45.185%
—Nx u—135x o= 4o. o

Jadi dapat dikatakan bahwa banyak responden yangpuorgai

tingkat perilaku konsumtif rendah adalah sebesari88%

Untuk kategorisasi sedang

P = £ 100% = s 100% = 54.07%
—Nx u—135x o= 54.070%

Jadi dapat dikatakan bahwa banyak responden yanmpuorsai

tingkat perilaku konsumtif sedang adalah sebesf794

Untuk kategorisasi tinggi

F 1
P =—x100% = —— x 100% = 0./4Y%
N 7135 ’ ’

Jadi dapat dikatakan bahwa banyak responden yanmpuorsai

tingkat perilaku konsumtif tinggi adalah sebes@do

D. Uji Hipotesis
Uji hipotesis pada penelitian ini untuk mengetahubungan antara konformitas
dengan perilaku konsumtif. Penilaian hipotesis sikan pada analogi:
Ha: Ada hubungan (secara parsial) antara konforngiéasgan perilaku konsumtif

pada remaja di SMKN 2 Malang.



91

Ho: Tidak ada hubungan (secara parsial) antara kon@s dengan perilaku
konsumtif pada remaja di SMKN 2 Malang.
Dasar pengambilan tersebut berdasarkan pada nidiabpilitas, yaitu sebagai
berikut:

a) Jika nilai p < 0.05 maka Ha diterima, ditolak

b) Jika nilai p > 0.05 makagHliterima, Ha ditolak
Dari hasil pengolahan data dengan bantuan progi®R8S 16.0 for Windows
dapat dijelaskan sebagai berikut:

Correlations

totalY Total_X

totalY Pearsor

1 .316(**)
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 135 135
Total_ Pearsor
316(%%) |1

X Correlation
Sig. (2-tailed) .000

N 135 135

** Correlation is significant at the 0.01 leveH@iled).
Dari output diatas dapat dikatakan bahwa besarldasiratau hubungan antara
konformitas dengan perilaku konsumtif adalah sab@s&16. Dapat diketahui
bahwa P = 0,316< 0,05. Jadi, Ha diterima, hdl tersebut berarti bahwa antara

konformitas dan perilaku konsumtif mempunyai hulamg, hanya saja
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hubungannya relative kecil dengan sifat hubungarg y@ositif dimana semakin
tinggi tingkat konformitas maka semakin tinggi ptitgkat perilaku konsumtif.
E. Pembahasan
1. Tingkat Konformitas dan Perilaku konsumtif

Hasil analisis data menunjukkan adanya hubunganatiie@ntara

Konformitas dengan Perilaku konsumtif (Ha), dimasemakin tinggi

konformitas pada remaja maka makin tinggi perilaknsumtif, demikan

pula sebaliknya jika makin rendah konformitas makakin rendah

perilaku kosumtif pada remaja.

a. Konformitas
Jalaludin mengatakan konformitas, bahwa bila seggbimdrang dalam
kelompok mengatakan atau melakukan sesuatu, adendemngan
para anggota untuk mengatakan dan melakukan hglssma?”
Penelitian ini menunjukkan bahwa. Tingkat konfoamipada remaja di
SMKN 2 Malang, dari 135 responden didapatkan 8paeden (67,3
%) berada pada tingkat konformitas yang sedange8gonden (27,3
%) berada pada kategori rendah dan 17 respondegh¥d)2berada pada
kategori tinggi.
Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa rata-ratasssiswi SMKN 2
Malang khususnya yang menjadi responden dalam ipeneli yaitu

kelas XII memiliki tingkat konformitas yang sedatigngan prosentase

7> Jalaludin Rahmat. 2004 sikologi Komunikasi. Bandung : PT. Remaja Rosdakarya. Hal 148
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67,3% dimana menurut Baron dan B)7r6nbonformitas remaja adalah
penyesuaian perilaku remaja untuk menganut padaadelompok
acuan, menerima ide atau aturan-aturan yang megkarubagaimana
remaja berperilaku.

Hal ini mengindikasikan bahwa siswa-siswi SMKN 2 |dMay
khususnya kelas Xl cenderung melakukan perilakafdmnitas di
dasarkan pada tiga hal menurut SEayaitu kekompakan, kesepakatan,
ketaatan.

Dalam usahanya untuk dapat diterima kelompok, nzerélarus
bertingkah laku maupun berpenampilan sama dengémppta dan
harapan-harapan sesama anggota kelompoknya. Merakéi
memfokuskan diri pada penampilan baik fisik, paka@ssesoris, hand
phone dan sebagainya. Mereka terus-menerus mebdraing-barang
yang dapat menunjang penampilan padahal barang¢geng mereka
miliki masih bermanfaat. Ketaatan mereka untuklged@rpenampilan
sama dengan pola dan harapan kelompok ternyatal jastndorong
mereka untuk melakukan pembelian secara tidak wajar
Kesepakatan juga selalu ditunjukkan remaja terhadgpmpoknya
baik kesepakatan opini, kesepakatan pendapat makesepakatan

dalam mengkonsumsi sesuatu.. Hal ini mereka lakliea@na mereka

’® Robert A. Baron & Donn Byrne. 200Bsikologi Sosial Jilid 1 Edisi Kesepuluakarta:
Erlangga, hal. 206

7O’ Sears, David dan Peplau, L.A.19®kikologi SosialAlih Bahasa: Michael, A. Jilid kedua.
Jakarta: Erlangga, hal. 81-86
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ingin tetap kompak dengan kelompok dan tidak inglisebut
menyimpang dari kelompok.

Kekompakan, kesepakatan dan ketaatan merupakam deattuk
konformitas terhadap teman sebaya. Setelah dilakuyerhitungan
diperoleh hasil mean empirik 70 dan nilai standeviasi 3.83. Mean
empirik berada di kurva sedang, hal ini menunjukkahwa tingkat
konformitas terhadap teman sebaya pada subjek ip@mesedang.
Tingkat konformitas terhadap teman sebaya yang ngedarsebut
menunjukkan bahwa pengaruh kelompok teman sebayaegsng
peranan yang cukup besar dalam diri remaja.

Al-Qur'an menyebutkan bahwa sesungguhnya allatk ted@n merubah
nasib suatu kaum, sehingga mereka bisa berubabnyassendiri, jika
seseorang ingin merubah hidupnya ingin menjadi @ngang berhasil
dan sukses maka usaha yang dilakukan yaitu bedjarbekerja secara
sungguh-sungguh. Berusaha dengan kemampuan yarekaneriliki
tanpa pengaruh dari orang lain. Karena, sebenaseyaua manusia
diberi kemampuan yang seimbang, tapi semua it@atéugg bagaimana
individu berusaha untuk menjadi lebih baik. Dalaora® Ar-ro’du ayat

11 juga dijelaskan
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Artinya : Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnymereka
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Aldk mengubah
keadaan sesuatu kaum sehingga mereka mengubahakegdag ada
pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah mengtheki keburukan
terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat lalatya; dan
sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selaia.Di

b. Perilaku Konsumtif
Menurut Mowen & Minor. Perilaku konsumtif didefitkan sebagai
studi tentang unit pembeliabyying unit} dan proses pertukaran yang
melibatkan perolehan, konsumsi, dan pembuanganndargasa,
pengalaman, serta ide-ide.
Penelitian ini menunjukkan bahwa Perilaku konsump#tia remaja di
SMKN 2 Malang dari 135 responden didapatkan 73arden (54,0 %)
berada pada yang sedang, 61 responden (45,185 PBajlabeada
kategori rendah dan 1 responden ( 0,74 %) menitikilaku konsumtif
yang tinggi.
Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa rata-rataassiswi SMKN 2
Malang khususnya yang menjadi responden dalam ipengli yaitu
kelas XII memiliki tingkat perilaku konsumtif yangedang dengan
prosentase 54%.
Tinjauan mengenai faktor yang mempengaruhi peril&omsumtif
dapat ditelusuri melalui pemahaman mengenai fakigang

mempengaruhi perilaku konsumtif. Selain faktor kyadamenurut

8 Mowen, John C. & Minor, M. 200Perilaku KonsumerEdisi kelima. Jakarta:Penerbit
Erlangga. Hal. 6
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Kotler faktor sosial seperti kelompok referensilukega, serta peran
sosial dan status mempengaruhi perilaku konsuthen.

Kelompok referensi réference group yaitu semua kelompok yang
mempunyai pengaruh langsung (tatap muka) atau tidaksung
terhadap sikap atau perilaku orang tersebut. Kebdmpang
mempunyai pengaruh langsung disebut kelompok kesdagg
(membership groyp Beberapa dari kelompok ini merupakan kelompok
primer (rimary group, dengan siapa orang berinteraksi dengan apa
adanya secara terus menerus dan tidak resmi, iskelerarga, teman,
tetangga dan rekan kerja. Masyarakat juga mengdnkpok sekunder
(secondary group seperti agama, profesional, dan kelompok peasatu
perdagangan yang cenderung lebih resmi dan menraerluikeraksi
yang kurang berkelanjutan. Kelompok referensi margpsihi
anggotanya setidaknya dengan tiga cara. Mereka ewmmalkan
perilaku dan gaya hidup baru kepada seseorangkaerempengaruhi
sikap dan konsep diri, dan mereka mencitakan tekdeamyamanan
yang dapat mempengaruhi pilihan produk dan merek.

Menurut Sumartono, ciri-ciri perilaku konsundtif:

1. Kecenderungan membeli barang yang dianggap dapataga
status sosial. Individu menganggap barang ydmmnakan adalah

suatu simbol dari status sosialnya.

7 Kotler, Philip. & Keller, Kevin Lane, 2000Manajemen Pemasaradilid 1. Jakarta: Erlangga.
Hal 170-172

¥ Fransisca dan Tommy Y.S Suya&erbandingan Perilaku Konsumtif berdasarkan
Metode Pembayaradurnal Phronesis, 2005, hal 177-178



97

2. Memakai sebuah barang karena pengaruh modehg ya
mengiklankan barang. Individu memakai barang ehar tertarik
untuk bisa menjadi seperti model iklan tersebataupun karena
model yang diiklankan adalah seorang idola demlpeli.

Bila dilihat dari kacamata islam, perilaku konsdnmtierupakan cara
syetan untuk menggelincirkan manusia, yaitu dengarsikap dan
bertingkah laku yang melebihi batas atau berlebihaliah telah
menegaskan larangan kepada manusia untuk melakakboatan yang
hanya mengikuti hawa nafsu duniawi saja serta rmetarmanusia
untuk melakukan pemborosan baik itu waktu, tenagi s1ang. Dalam

Al-Quran surat Al-Is’ro 27 telah disebut:

1-&,’& e o e 4. M_s70g
(T 65 i) Sl 2T 565 gl i) 1546 0, 20TY) 3

Artinya : Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara
saudara syetan dan syetan itu adalah sangat ingkpadaTuhannya (Al-

Qur’an terjemahan depaq 1989 : 428)

. Hubungan antara konformitas dan perilaku konsumtif

Dengan begitu kita dapat menilai bahwa konformtada remaja SMKN
2 Malang pada tingkat sedang sedangkan perilakaukotif pada remaja
SMKN 2 Malang dalam kategori sedang. Melihat bdsaelasi antara
konformitas dengan perilaku konsumtif pada peraglitini yaitu sebesar

0.316. Oleh karena itu, hasil penelitian ini yangnyatakan bahwa ada
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hubungan positif antara Konformitas dengan perild&ansumtif bisa
dikatakan benar dan sesuai dengan teori-teori gdag

Dari penjelasan diatas dinyatakan bahwa ada huburygag positif
karena dalam peneltian ini semakin tinggi tingkainfrmitas maka
semakin tinggi pula perilaku konsumtifnya. Namumi deasil penelitian
yang sudah dilakukan menunjukkan tingkat konformiteang terjadi
memiliki kategorisasi sedang, sama halnya dengagkdk perilaku
konsumtif yang terjadi memiliki kategorisasi sedamgaka hubungan
antara konformitas dan perilaku konsumtif yang aidirjdi SMKN 2
Malang masih memiliki kategorisasi sedang.

Konformitas merupakan perubahan perilaku remajagaabusaha untuk
menyesuaikan diri dengan norma kelompok acuan ddekmaupun tidak
ada tekanan secara langsung yang berupa suattatutilak tertulis dari
kelompok teman sebaya terhadap anggotanya namunlikngrangaruh
yang kuat dan dapat menyebabkan munculnya perpekileku tertentu
pada remaja anggota kelompok tersebut.

Perilaku konsumtif merupakan suatu fenomena yangydla melanda
kehidupan masyarakat terutama yang tinggal di pagko Fenomena ini
menarik untuk diteliti mengingat perilaku konsumtiga banyak melanda
kehidupan remaja kota-kota besar yang sebenarnyambenemiliki
kemampuan finansial untuk memenuhi kebutuhannyanafe memang
sering dijadikan target pemasaran berbagai proddksiri, antara lain

karena karakteristik mereka yang labil, spesifik adaudah dipengaruhi
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sehingga akhirnya mendorong munculnya berbagalagdglam perilaku
membeli yang tidak wajar.

Konformitas dan perilaku konsumtif sangat dekatafiattalam fenomena
pergaulan remaja saaat ini sehingga dapat disiraputietika para remaja
masuk dalam suatu kelompok maka dia harus meny@suapa yang
dilakukan oleh kelompok tersebut, baik dalam habiksaan dan
penampilan, untuk itu para remaja melakukan hapapauntuk dapat
menyesuaikan dengan kelompok tersebut dengan memnampilan
kelompok tersebut dan cenderung untuk berpenampéama senhingga
mendorong untuk membeli dan menggunakan barang waiig dipakai
oleh kelompok tersebut dan akhirnya dia membekhgiyang seharusnya
tidak dia beli tetapi melainkan hanya untuk bisama&a dengan
kelompoknya maka berbagai cara dilakukan untuk bitiakui

kelompoknya termasuk dengan cara perilaku konsumtif
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan analisa Bab IV maka dalyaeroleh kesimpulan
sebagai berikut :

1. Tingkat konformitas pada remaja di SMKN 2 Malangtid 35 responden
didapatkan 85 responden (67,3 %) berada pada tirkgkdormitas yang
sedang, 32 responden (27,3 %) berada pada kategmiah dan 17
responden (12,6 %) berada pada kategori tinggi.

Sedangkan tingkat konformitas yang terjadi padaajamdi SMKN 2
malang khusunya pada kelas Xl berada pada ting&atormitas yang
sedang yaitu 67,3%

2. Perilaku konsumtif pada remaja di SMKN 2 Malangi d&85 responden
didapatkan 73 responden (54,0 %) berada pada yalang, 61 responden
(45,185 %) berada pada kategori rendah dan 1 mdspo( 0,74 %)
memiliki Perilaku konsumtif yang tinggi.

Sedangkan tingkat Perilaku konsumtif yang terjadigpremaja di SMKN
2 Malang khususnya pada kelas Xl berada padadingdng sedang yaitu
54%

3. Konformitas pada remaja SMKN 2 Malang pada kategeedang

sedangkan perilaku konsumtif pada remaja SMKN 2 aMi@l dalam

kategori sedang. Melihat besar korelasi antara deamfas dengan
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perilaku konsumtif pada penelitian ini yaitu selse@816. Oleh karena
itu, hasil penelitian ini yang menyatakan bahwa faaaungan yang positif
antara Konformitas dengan perilaku konsumtif

Dari penjelasan diatas dinyatakan bahwa ada hubuygag positif
karena dalam peneltian ini semakin tinggi tingkainfrmitas maka
semakin tinggi pula perilaku konsumtifnya. Hal itérjadi karena
didasarkan pada aspek konformitas yaitu : a) keledap, b) kesepakatan,
c) ketaatan. Dan aspek pada perilaku konsumtitiyaat) keinginan untuk
mengkonsumsi secara berlebihan, b) dilakukan hentupntuk mencapai

kepuasan semata.

Saran

Berdasarkan penelitian dan analisis yang telahkukian, terdapat

beberapa saran yang peneliti berikan, adapun saram tersebut sebagai

berikut :

1. Saran bagi siswa SMKN 2 Malang
Siswa SMKN 2 Malang hendaknya tidak melakukan lal#egatif
dari konformitas karena mengakibatkan timbulnyadlglar konsumtif
yang tinggi, tetapi konformitas tidak semuanya tiggada pula
konformitas yang menekankan pada presatasi belg@rsiswa dalam
kelompok tersebut mampu bersaing dengan kelompotlaiimnya

dalam hal prestasi belaja.
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2. Saran untuk lembaga
Dalam lembaga terdapat beberapa pihak diantaratalataguru, guru
adalah sebagai pengganti orang tua selama di $ekgdmg mana
guru dapat memberikan teladan yang baik bagi sigava®elanjutnya
adalah pihak sekolah khususnya bagian BK. Sebailpilyjak BK
lebih menekankan bimbingan dan konseling tidak bapgda siswa
yang bermasalah dan melanggar peraturan tetapppgma siswa yang
tidak bermasalah. Karena bimbingan sangat dipemnlgiswa dalam
mengatasi setiap permasalahan disekolah maupuar diolah.

3. Saran untuk orang tua
Bagi orang tua ketika berada di rumah dan guru yagg bertindak
sebagai orang tua ketika anak berada di sekolahrapkan dapat
lebih mengarahkan untuk berfikir dan bertindak yaagional yang
kegiatan tersebut dapat menimbulkan perilaku koti$@atau dengan
memberikan pengetian bahwa segala yang dilakukseoseng tidak
harus sama dengan apa yang dilakukan orang lain.

4. Saran untuk peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti Huban antara
konformitas dan perilaku konsumtif pada remaja agdebih dahulu
melakukan uji coba alat ukur sebelum melakukan Igeme Hal ini
untuk menghindari banyaknya item yang gugur. Staansebaiknya
agar lebih berhati-hati dalam pembuatan item skalaingga item

lebih dapat dipahami oleh subyek penelitian, séstah jelas lagi
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dalam membuat instruksi pengisian skala sehingbgedudapat lebih
memahami cara pengisian skala.

Penelitian ini dilakukan di SMKN 2 Malang. Pada elén lain
disarankan untuk menggunakan setting lingkunganayadyang
berbeda, hal ini dimaksudkan agar dapat diperadedil lang berbeda

dan dapat menjadi pembanding hasil penelitian aefrg}a.
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Petunjuk Atau Cara Pengisian

107

Sebelum menjawab pertanyaan perhatikan dan pahamgad cermat
terlebih dahulu hal-hal berikut ini:

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat dan sediéir dapat memahami

setiap pertanyaan

Beri tanda silang (X/) pada jawaban yang telah tersedia yang anda anggap

paling benar.

Jawaban anda tidak ada hubungannya dengan penilaihadap anda,

sehingga jawablah dengan jujur.
SS = Sangat Setuju TS = Tidak Setuju
S = Setuju STS = Sangat Tidak Setuju

Identitas Responden

Nama

Jenis Kelamin

Umur

Kelas

Skala Konformitas

No

Jawaban

Pernyataan

S

TS

STES

Saya akan melakukan apapun sia dapat diterima oleh ternr-
teman saya

Saya merasa tidak tertekan bila melakukan sesilatr
keinginan teman kelompok saya

Saya malu bila memiliki merk, jenis & warna HP yasagne
dengan teman saya

N

Saya menolak sar-saran dari teian say

(6]

Saya takut dibenci jika tidak melakukan apa ydiimgginkan
teman saya

»

Saya sering mengajak teman saya dalam berbelanja

\‘

Bila saya bingung dalam memilih pakaian yang mnifke&n, maka
saya cenderung bertanya pada teman saya

Saya ingin tampil beda dari teman saya
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Saya tidak ingin memiliki barang yang tidak sarggaya beli,
meskipun diusulkan teman saya

10

Saya tidak suka diatur oleh teman saya

11

Saya mengambil keputusan sendiri tanpa dipengéeatan

12

Saya merasa tidak nyaman bila harus berpakaiansane
dengan teman setiap keluar bersama

13

Saya memberikan ide tempat je-jalan kepada teman s¢

14

Walupun berbeda pemikiran dengan teman, tetapitetgp
memberikan pendapat saya

15

Saya selalu terlihat kompak bila berkumpul dengamain saya

16

Saya selalu merasa diperhatikan oleh teman saya

17

Saya akan melakukan hal apapun demi mendapat jaerlolari
teman saya

18

Dari pada di cap “tidak setia kawan” saya akan mggmalkan
acara lain demi acara bersama teman-teman saya

19

Saya akan berbagi info promo dalam berbelanja kefadan
saya

20

Saya memutuskan tempat yang akan dituju bila ijag@m-jalan
bersama teman

21

Saya berteru terang, bila saya dimintai pendajgdit '@man saya

22

Saya menuruti pendapat teman saya dari pada pdratapg
lain

23

Saya lebih memilih menyimpan masalah & tidak meiteiean
kepada teman saya

24

Saya enggan menceritakan-hal pribadi saya kepada tar-
teman saya

25

Saya merasa biasa saja ketika tidak melakukan tsegaiag
sering dilakukan teman saya

26

Saya tidak berharaptemn-teman saya memperhatikan s

27

Terkadang saya tidak sependapat dengan teman saya

28

Saya sangat berperan/menonjol dalam kelompok saya

29

Saya akan dijauhi oleh teman-teman saya ketik# tikenuruti
kemauan teman saya

30

Saya tidak begitu memperhatikan penampilan temaiaesaya

31

Saya terkadang merasa tidak nyaman ketika berkiudemgan
teman saya

32

Saya akan meminta pendapat pada teman tentang piaram
saya

33

Terkadang saya mengkritik tentang penampilan tesaga

34

Saya tidak suka memberi pujian tentang penampeiaran say

35

Saya tidak merasa ketinggalarman walaupun tidak berkump
dengan teman saya

36

Hal-hal yang baik dari temi-teman saya akan cenderung ur
saya tiru

37

Saya senang jika berpakaian sama dengan -teman jika
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pergi jalan-jalan

38

Berkumpul dengan teman-teman saya membuat sayaetaéing
tentang hal-hal baru

39

Saya ingin berpenampilan seperti teman-teman saya

4C

Saya dijauhi oleh tem-teman saya karena saya kurang ¢
dalam berpenampilan

KUESIONER

Petunjuk Atau Cara Pengisian

Sebelum menjawab pertanyaan perhatikan dan pahamgjad cermat

terlebih dahulu hal-hal berikut ini:

4.

Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat dan tgjisiyr dapat memahami
setiap pertanyaan

Beri tanda silang (X/) pada jawaban yang telah tersedia yang anda anggap
paling benar.

Jawaban anda tidak ada hubungannya dengan penilafhadap anda,
sehingga jawablah dengan jujur.

SS = Sangat Setuju TS = Tidak Setuju

S = Setuju STS = Sangat Tidak Setuju

Identitas Responden

Nama

Jenis Kelamin

Umur
Kelas
Skala Perilaku Konsumtif
Jawaban
No Pernyataan SS ST T9STS
1 | Saya cenderung membeli bar-barang yang suka tan
berpikir panjang
2 | Saya merasa puas ketika membeli barang yang shkg
3 | Barang yang saya beli adalah bukan kebutuhan |
4 | Saya tidak akan membeli barang yang tidak sayehkan
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Saya membeli pakaian yang sering dipakai olas art

[e2]Ké)

Saya mengutamakan merk ternama ketika membedigralatau
produk fashion

\I

Saya hanya membeli produk yang mudah saya jargkaanya

Saya merasa percaya diri ketika memakai pakaiagasteharg:
yang mahal dan bermerk

Saya akan mengeluarkan berapapun untuk menjaganpédaa
saya

1C

Saya selalu membeli produk yang sedang trend rsic

11

Saya cenderung memakai produk-produk luar negeri

12

Saya merasa percaya diri meskipun memakai pakaiaq y
murah

13

Saya cenderung membeli barang yang menawarkanndatka
potongan harga

14

Saya harus mengupdate penampilan saya agar titlagdaan
dengan teman saya

15

Saya akan memakai barang yang saya beli sampaigoia
rusak atau tidak bisa dipakai lagi

16

Saya mengumpulkan uang terlebih dahulu untuk marbbedng
yang saya inginkan

17

Saya selalu memakai produk keluaran terbaru, mesispya
masih memiliki produk sejenis

18

Saya menggunakan pakaian mahal dan bagus ketikarkel
bersama teman saya

19

Saya senang ketika orang tua saya membelikan pakaia
meskipun tidak seperti yang saya inginkan

20

Saya selalu berbelanja di mall dan distro

21

Saya tidak begitu mengikuti mode yang sedang tsaadl in

22

Barang yang mahal membuat saya lebih percay

23

Saya lebih suka membeli barang yang murah tettgp tasa
mengikuti mode

24

Saya tidak membeli barang yang menarkan diskok&kétrang
itu tidak saya butuhkan

25

Saya merasa nyaman berkumpul dengan teman-tem&ipoes
memakai pakaian yang sederhana

26

Saya tidak suka diberi kritikan oleh teman say#aten
penampilan saya

27

Saya tidak memikirkan harga barang yang akan sely&dtika
saya menyukai barang tersebut

28

Saya menyesuaikan pakaian yang dipakai oleh temanketika
akan jalan-jalan

29

Saya suka membeli barang yang ditawarkan meldam ik

30

Saya akan berusaha dengan cara apapun untuk méetepa
barang yang saya inginkan

31

Bila dihadapkan pada dua produk maka saya akanlingrang
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termurah

32

Saya senang berganti-ganti merk hp terbaru

33

Saya rela mengeluarkan uang banyak untuk melin
perawatan tubuh

34

Saya cenderung bersifat boros dan suka berb

38

Saya suka membeli barang yang saya butuhkan dgarhe
terjangkau

36

Saya ingin membeli barang yang sama dengan teryai

37

Saya suka membeli pakaian bekas yang masih bagus da
harganya murah

38

Saya tidak harus membeli pakaian mahal dan berdedam
berpenampilan

39

Saya suka berpenampilan menarik dengan produk-frymig
mahal

40

Saya berbelanja pakaian satu bulan sekali
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Skala Konformitas Valid
7 8 9 10 11 13 14 15 16 20 21 22 24 26 23 30 31 32 33 35 36 38 39

total
69
69
61

6

4

55
55
58
61

74
75
67

61

61

62

72

64
64

74
71

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

64
64
64
65
65
65

71
65

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

65

75
68
71
67

65

65
65
65

67
73
69
72
67
75
67

65

65
65
65

22
23
24
25
26
27

22
23
24
25
26
27

66
66
66
66
66
66
66

71
65
66
68
71
70
69

28
29
30

28
29
30
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31

66
66
67
67

65

31

32

70
72
72
71
69
65
55

32
33
34
35
36
37
38
39
40

67

67
67
67

67

72
73
71
73
70
67
75
76
75
78
65
68
62
73
58
74
73
65
68
64
66
75
66
69

67
67
67

41

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

42

67

43

67
67
67

44

45

46

68
68
68
68
68
68
68
68
68
68
68
69
69
69
69
69

a7

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

22
23
24
25
26
27

28
29
30

62
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31

69
69
69
69
69
69
69
69
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
71
71
71
71
71
71
71
71
71
71
71
71
71
72

67

63
64
65
66
67

32
33
34
35

71
70

61

66
72
73
65

36
37
38
39
40

68
69
70
71

66
73
72
68
67

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

41

42

43

44
45

73
66
73
70
70
73
75
65

46

47

48

49

50
51

82
83
84
85
86
87

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

66
78
69
74
70
71
69
72
78
69
64

88
89
90
91

92
93
94

62
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63
64
65

72
72
72
72
72
72
72
72
72
72
73
73
73
73
73
73
73
73
73
73
73
73
73
73
74
74
74
74
75
75
75
75

67

95

96

97

98

99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126

68
72
64
70
66
72
75
68
71

66
67

68
69

70
71

72
73

72
69
68
66
69
65

74
75
76
77
78
79

70
67
73
70
61

80
81

82
83

84
85
86

69
68
73
67

64
68
68
65

67
71

55
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75
75
75
75
76
76
78
78
78

69
73
73
71

127
128
129
130
131
132
133
134
135

10
11
12
13
14
15
16
17

67

76
67
64
71

Skala Perilaku Konsumitif Valid
8 10 11 12 13 15 16 19 20 23 24 25 2B 29 30 31 36 37 38

total
56
69
52
63
50
61

7

41

41

42

44
44
44
44
44
45

50
60
68

45

59
59

49

10
11
12
13

46

46

46

65
60

a7

14
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47

57
57
59
56
55
62
59
56
56
53
59
62
57
57
57
65

15
16
17
18
19
20
21

48

48

48

49

49

49

50

22
23
24
25
26
27

50

50

50

50

50

50

28
29
30

51

51

51

56
50
59
57
60
a7

31

52

32

52

33

53

34
35

53

53

36

53

50
51

37

54
54
54
54
54
54
55

38

56
60
56
54
62
65
63
62

39

40

41

42

43

44
45

55

55

46
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55

59
70
57
a7

47

56

48

56

49

56

50

56

41

51

56

42

52

56

48

53

56

55
54
65
65
57
59
60
44

54
55

56

56

56

56

57

56

58

56

59

56

60

56

61

57

45

62

57

44

63

57

59
66
46

64
65

57

57

66

57

44

67

57

45

68

57

66
55
60
56
51

69

57

70
71

57

57

72
73
74
75
76
77
78

57

57

60
67

58

58

68
48

58

58

61
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59

49

79
80

59

62
59
59
59
58
59
50
57
63
54
58
56
62
57
44

59

81

59

82

59

83

59

84
85

59

59

86

59

87

59

88

59

89

59

90
91

59

59

92
93
94
95

59

59

60

51

60

58
54
56
48

96

97

98

99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110

60

60

60

60
60
60
61

64
65
44

55
57
54
54
46

61

61

61

61

62
62
62

56
56
41
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62
62
62
62
63
63
63
63
63
64
64
65

50
49

111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135

59
61

53
57
63
53
62
52
61

61

65

50
60
56
46

65
65
65

65

59
64
73
63
53
56
58
57
59

66
66
67

68
68
70
73
94

Hasil uji validitas skala konformitas

ltem-Total Statistics



Corrected Cronbach's

Item-Total Alpha if Item

Correlation Deleted
x1 .347 .682
X2 462 .678
x4 -.575 .613
X6 .405 .664
X7 .575 672
X8 -.501 .624
X9 -.517 .636
x10 -.664 .654
x11 -.400 .627
x13 .540 .659
x14 -.552 .633
x15 .489 .643
x16 .603 .636
x20 404 .605
x21 .638 .685
x22 .546 .653
x24 521 .657
X26 .643 .622
x27 531 .644
x28 .642 .683
x30 497 .664
x31 -.414 .600
x32 -.481 .660
X33 .539 .657
x35 -.632 .608
X36 419 .691
x38 -.568 .631
x39 .565 .624
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Hasil Uji validitas skala perilaku konsumtif
Item-Total Statistics

Corrected Cronbach's

Item-Total Alpha if Item

Correlation Deleted
y2 -.467 .710)
v3 527 .708
v4 .573 .709
v5 .508 .695
v6 .509 .668
v7 457 .691
v8 .697 .680|
y10 .486 .669
y11l .386 .683
y12 .325 .687
y13 -.535 722
y15 574 .697
y16 .690 .696
y19 .604 .695
y20 .518 .669
y23 .373 .683
y24 .694 .688
y25 .662 .691
y27 .681 .689
y28 .550 .692
y29 415 .695
y30 409 .695
y31 .539 .692
y36 .654 .707
y37 .503 .687
y38 446 .692




Hasil Korelasi Penelitian

Correlations

totalY Total_X
totalY Pearson Correlation 1 .316(**)
Sig. (ztailed) .00C
N 135 135
Total_X Pearson Correlationy .316(**) 1
Sig. (2-tailed) .000
N 135 135

** Correlation is significant at the 0.01 leveHgiled).
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